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AlBSTRAlK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemandirian belajar 
siswa kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati yang masih 
tergolong rendah dan berhubungan dengan kemampuan HOTS 
siswa pada materi plantae. Faktor yang mempengaruhi kemandirian 
belajar yaitu siswa kurang memiliki inisitif belajar ketika tidak 
diperintah oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan  
hubungan kemandirian belajar dengan kemampuan HOTS siswa 
kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwalngi Pati pada materi plantae. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati yang berjumlah 86 
orang. Sampel dalam penelitian berjumlah 20 siswa. Kemandirian 
belajar diukur dengan menggunakan kuesionar angket sedangkan 
kemampuan HOTS siswa diukur dengan menggunakan soal tes 
berbentuk pilihan ganda dan uraian. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan pearson product moment. Berdasarkan 
hasil signifikan diperoleh koefisiensi korelasi sebesar 0.483 dan 
diperoleh thitung 21.99 dengan taraf signifikan α = 0.05, maka dapat 
diperoleh ttabel sebesar 0.444. Kriteria uji yang digunakan dalam 
penelitian ini H0 ditolak apabila thitung sama dengan atau lebih besar 
dari ttalbel. Karena thitung 21.99 > 0.444 maka H0 ditolalk. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kemandirian belajar 
dengan kemampuan HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur’an 
Pucakwangi Pati pada malteri plantae.  

Kaltal Kunci: Kemandirian Belajar, Kemampuan HOTS Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 dikendalikan oleh teknologi informasi yang 

dapat dilihat dari setiap bidang kehidupan manusia, dunia 

pendidikan juga tidak tidak lupa dengan kemajuan ini, dan 

dapat dikatakan bahwa dunia pendidikan pada abad ini 

menjadi sangat penting untuk menjamin para siswa 

memiliki kemampuan belajar dalam berbagai bidang 

terutama dalam bidang infomasi dan teknologi serta 

dapat bekerja dan bertahan hidup diera ini menggunakan 

life skillnya yaitu 4C (Communication, Colaboration, 

Critical Thingking and Problem Solving dan Creativity and 

Inovation) diabad 21 guru harus dapat berkembang 

dimana saja dan kapan saja, karena guru adalah ujung 

tombak untuk generasi yang akan datang (Permana, 

Yudha, 2021). 

Abad ke-21 juga dikenal dengan masa pengetahuan 

(knowledge age), dalam era ini, semua alternative upaya 

pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks 

lebih berbasis pengetahuan. Upaya pemenuhan 

kebutuhan bidang pendidikan berbasis pengetahuan 

(knowledge based education),pengembangan ekonomi 

berbasis pengetahuan (knowledge based economic), 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis 
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pengetahuan (knowledge based social empowering), dan 

pengembangan dalam bidang industri pun berbasis 

pengetahuan atau knowledge based industry (Mukhadis, 

2013). 

Abad 21 ini, menjadikan pendidikan semakin 

penting untuk menjamin peserta didik memiliki 

keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan 

menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat 

bekerja, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan 

untuk hidup (life skills). Abad 21 juga ditandai dengan 

banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana saja dan 

dapat diakses kapan saja; (2) komputasi yang semakin 

cepat; (3) otomasi yang menggantikan pekerjaan-

pekerjaan rutin; dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan 

dari mana saja dan kemana saja (Litbang Kemdikbud, 

2013). 

Menurut Rusma`n (2014) bela`ja`r seca`ra`  ma`ndiri 

tida`k bera`rti bela`ja`r sendiri. Bela`ja`r ma`ndiri buka`n 

merupa`ka`n usa`ha` untuk menyendiri da`n menja`uhka`n 

peserta` didik da`ri tema`n bela`ja`r serta` gurunya`. Ha`l 

terpenting da`la`m bela`ja`r ma`ndiri a`da`la`h peningka`ta`n 

kema`mpua`n da`n ketera`mpila`n peserta` didik da`la`m 

proses bela`ja`r ta`npa` ba`ntua`n ora`ng la`in sehingga` pa`da` 

a`khirnya` peserta` didik tida`k berga`ntung pa`da` guru, 
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tema`n, a`ta`u ora`ng la`in da`la`m bela`ja`r. Bela`ja`r ma`ndiri 

da`pa`t meningka`tka`n ra`sa` ingin ta`hu, da`pa`t menga`mbil 

keputusa`n, inova`tif, da`n perca`ya` diri (Fred, 2000). 

Sya`hputra` (2017) menya`ta`ka`n ba`hwa` denga`n 

kema`ndiria`n siswa` da`pa`t  bela`ja`r  lebih  ba`ik,  ma`mpu  

mema`nta`u, mengeva`lua`si, da`n menga`tur bela`ja`rnya` 

seca`ra`  efektif.  

Berda`sa`rka`n ha`sil da`ri observa`si a`wa`l di MA` Nurul 

Qur'a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti, kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` 

ma`sih tergolong renda`h, ka`rena`  ma`sih ba`nya`k siswa` 

ya`ng kura`ng disiplin ketika` guru tida`k memberika`n tuga`s 

siswa` ma`ka` siswa` tida`k memiliki inisia`tif untuk bela`ja`r 

seca`ra` ma`ndiri. Kea`ktifa`n siswa` da`la`m proses 

pembela`ja`ra`n ma`sih kura`ng. Nila`i KKM biologi ya`ng 

ditera`pka`n di MA` Nurul Qura`n kela`s X a`da`la`h 80,ba`nya`k 

siswa` ya`ng belum menca`pa`i  nila`i KKM ya`ng ditentuka`n. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad (2017) 

mengatakan bahwa kegiatan belajar menurut peserta 

didik tidak menjadi suatu kegiatan yang dilaksanakan 

secara mandiri melainkan suatu kegiatan yang hanya 

dilaksanakan ketika  ada tuntukan akademik dan sebagian 

besar pelajar atau peserta didik hanya menulis atau 

membaca buku jika ada tugas atau perintah yang 

dibebankan oleh guru, atau ketika akan dilaksanakan 
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ujian bahkan kadang dilaksanakan dengan cara instan dan 

asal selesai, dan tidak dijalani dengan rasa tanggung 

jawab. Peserta didik senantiasa melakukan proses 

pembelajaran dengan berinteraksi bersama guru dan 

sumber belajarnya dalam suatu lingkungan belajar (Wati, 

2019). Pembelajaran pada kurikulum 2013 revisi 

menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan guru dituntut untuk memfasilitasinya 

(Ahmad, 2019). Pembelajaran tingkat tinggi mewajibkan 

peserta didik untuk tidak hanya mengetahui dan 

menghafal fakta – fakta tersebut sehingga dapat 

menciptakan suatu karya (Susiana, 2020).  

HOTS mampu mengembangkan daya kreatif siswa 

dengan melalui permasalahan yang terjadi dilingkungan 

khususnya pada materi biologi. Siswa diajak untuk 

berpikir tingkat tinggi dalam menjawab dan memberikan 

solusi. Dengan mengaplikasikan HOTS dalam 

pembelajaran maka dapat mempermudah proses 

pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif dan tidak 

terpaku pada metode ceramah, maka dari itu HOTS 

menjadi solusi pembelajaran yang diminta dalam kegiatan 

merdeka belajar (Ahmad, 2020). Kemampuan HOTS 

bukan hanya mengingat atau menyatakan kembali 

pengetahuan yang telah dipelajari tetapi peserta didik 
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harus mampu mengolah informasi secara kritis dan 

kreatif sehingga sehingga mampu menyelesaikan 

permasalahan (Fauzi, 2017). Peserta didik juga dituntut 

supaya dapat menghubungkan pengetahuan yang telah 

dipelajari dengan informasi lain sehingga dapat 

menghasilkan pemikiran baru yang sebelumnya belum 

pernah diajarkan (Mardiana, 2017). Penyebab rendah nya 

kemampuan HOTS peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti cara guru dalam memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran yang kurang sesuai dan tingkat 

kemandirian belajar peserta didik yang masih rendah 

(Nisa, 2018).  

Berda`sa`rka`n wa`wa`nca`ra` denga`n guru ma`ta` 

pela`ja`ra`n biologi di MA` Nurul Qur'a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti 

denga`n ibu Ruslya` Uta`mi, pa`da` ma`teri Pla`nta`e a`ta`u 

tumbuha`n terma`suk da`la`m ma`teri ya`ng tingka`t 

kesulita`nnya` seda`ng sa`mpa`i tinggi ba`gi siswa`. Ha`l ini 

dibuktika`n denga`n ha`sil da`ri ula`nga`n ha`ria`n ma`teri 

Pla`nta`e, a`da` sekita`r 75% siswa` ya`ng memperoleh nila`i 

ra`ta`-ra`ta`nya` kura`ng da`ri KKM, seda`ngka`n a`da` 25% 

siswa` ra`ta`-ra`ta`nya` dia`ta`s KKM da`ri nila`i KKM minima`l 

80. Ma`teri tumbuha`n ba`nya`k berisi ha`fa`la`n da`la`m 

kla`sifika`sinya`. Wa`la`upun bebera`pa` ma`teri suda`h perna`h 

dida`pa`tka`n di jenja`ng pendidika`n ya`ng sebelumnya`, 
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a`ka`n teta`pi di kela`s X siswa` diha`ra`pka`n da`pa`t 

mema`ha`mi kemba`li ma`teri tumbuha`n.  

Berda`sa`rka`n observa`si renda`hnya` nila`i biologi 

siswa` diseba`bka`n oleh kura`ng nya` kema`ndiria`n bela`ja`r 

siswa`, da`n a`ka`n bera`kiba`t pa`da` proses berpikir siswa` 

ya`ng tida`k sistema`tis sehingga` kema`mpua`n berpikir 

HOTS siswa` ya`ng minim menga`kiba`tka`n renda`hnya` nila`i 

ya`ng dida`pa`tka`n. Berda`sa`rka`n penelitia`n ya`ng 

dila`kuka`n oleh Chinda`na` Ma`gda`lena` (2020)  

menga`ta`ka`n ba`hwa` terda`pa`t penga`ruh ya`ng signifika`n 

a`nta`ra` kema`mpua`n berpikir tingka`t tinggi da`n 

kema`ndiria`n bela`ja`r terha`da`p kema`mpua`n kognitif 

siswa` di SMA` N 7 Ma`na`do kela`s XI IPA. `Penelitia`n  ini 

menga`ta`ka`n jika` kema`mpua`n berpikir tinggi da`n 

kema`ndiria`n bela`ja`r meningka`t ma`ka` kema`mpua`n 

kognitif ya`ng dimiliki siswa` juga` sema`kin ba`ik. 

Keterkaitan penelitian yang relevan menurut penelitian 

Kamaei dan Weisane (2013) menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara berpikir kritis, dan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Berda`sa`rka`n ura`ia`n tersebut ma`ka` penulis ingin 

menjelaskan apakah kemandirian belajar berhubungan 

dengan kemampuan HOTS siswa. Maka dengan itu  

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan Judul 
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"HUBUNGA`N KEMA`NDIRIA`N BELA`JA`R DENGA`N 

KEMA`MPUA`N HIGHER ORDER THINKING SKILLS 

(HOTS) SISWA` KELA`S X MA`DRA`SA`H A`LIYA`H NURUL 

QUR’A`N PUCA`KWA`NGI PA`TI PA`DA` MA`TERI 

PLA`NTA`E".  

B. Identifika`si Ma`sa`la`h 

Identifika`si ma`sa`la`h da`la`m penelitia`n ini a`da`la`h :  

1. kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` tergolong renda`h ka`rena` 

siswa` tida`k memiliki inisia`tif untuk bela`ja`r sendiri 

jika` tida`k diperinta`h oleh guru. 

2. kema`mpua`n siswa` untuk berpikir seca`ra` HOTS ma`sih 

tergolong renda`h, guru kura`ng memberika`n rua`ng 

ba`gi siswa` untuk mengemba`ngka`n HOTS da`la`m 

pembela`ja`ra`n da`n HOTS siswa` belum terca`pa`i seca`ra` 

optima`l 

3. ha`sil bela`ja`r siswa` pa`da` ma`teri Pla`nta`e renda`h  

C. Pemba`ta`sa`n Ma`sa`la`h  

Ba`ta`sa`n ma`sa`la`h ini untuk mencega`h a`ga`r ka`jia`n 

peneliti tida`k mengka`ji terla`lu ja`uh a`pa` ya`ng diteliti. 

Ma`ka` pa`da` penelitia`n ini a`da` ba`ta`sa`n ma`sa`la`h ya`ng 

a`ka`n dia`ngka`t ya`itu : 
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1. instrumen kema`ndiria`n bela`ja`r  da`la`m penelitia`n ini 

difokuska`n denga`n mengguna`ka`n a`ngket kebia`sa`a`n 

siswa`.  

2. kema`mpua`n siswa` untuk berpikir seca`ra` HOTS da`la`m 

penelitia`n ini lebih difokuska`n denga`n mengguna`ka`n 

soa`l piliha`n ga`nda` da`n soa`l ura`ia`n. Kema`mpua`n 

HOTS siswa` ya`ng diliha`t pa`da` ra`na`h kognitif siswa`. 

3. subjek penelitia`n ini a`da`la`h kela`s X MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti. 

4. ma`teri diba`ta`si ha`nya` pa`da` ma`teri pla`nta`e.  

D. Rumusa`n Ma`sa`la`h 

Berda`sa`rka`n la`ta`r bela`ka`ng ya`ng tela`h dijela`ska`n 

ma`ka` rumusa`n ma`sa`la`h pa`da` penelitia`n ini seba`ga`i 

berikut “A`pa`ka`h terda`pa`t hubunga`n a`nta`ra` kema`ndiria`n 

bela`ja`r denga`n higher order thingking skills (HOTS) siswa` 

kela`s X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri 

pla`nta`e”? 

E. Tujua`n Penelitia`n 

Penelitia`n ini bertujua`n menjela`ska`n hubunga`n 

kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n higher order thingking skills 

(HOTS) siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti 

pa`da` ma`teri pla`nta`e. 
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F. Ma`nfa`a`t Penelitia`n 

A`da` bebera`pa` ma`nfa`a`t ya`ng dida`pa`t da`ri 

penelitia`n skripsi ini sehingga` penelitia`n ini penting 

untuk dila`kuka`n, ya`kni.  

1. Ma`nfa`a`t Teoritis  

a. Bisa` memberika`n ma`nfa`a`t untuk ba`ha`n rujuka`n 

penelitia`n mengena`i hubunga`n kema`ndiria`n 

bela`ja`r denga`n higher order thingking skills (HOTS) 

siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti 

pa`da` ma`teri pla`nta`e ya`ng diperoleh siswa` serta` 

diha`ra`pka`n bisa` berkemba`ng untuk penelitia`n 

sela`njutnya`. 

2. Ma`nfa`a`t Pra`ktis  

a. Ba`gi guru, penelitia`n ini na`ntinya` diha`ra`pka`n bisa` 

diguna`ka`n seba`ga`i ba`ha`n ma`suka`n untuk 

meningka`tka`n kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` denga`n 

higher order thingking skills (HOTS) siswa` kela`s X 

MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri 

pla`nta`e guna` untuk meningka`tka`n kua`lita`s proses 

pembela`ja`ra`n  ya`ng lebih ba`ik.  

b. Ba`gi siswa`, denga`n a`da`nya` penelitia`n ini 

diha`ra`pka`n siswa` da`pa`t meningka`tka`n kua`lita`s 

bela`ja`r siswa` da`n bisa` lebih memiliki kema`ndiria`n 

bela`ja`r ya`ng ba`ik da`n tida`k ha`nya` berga`ntung 
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pa`da` tema`n da`n guru sehingga` bisa` meningka`tka`n 

kua`lita`s bela`ja`rnya`.  

c. Ba`gi sekola`h, penelitia`n ini diha`ra`pka`n da`pa`t 

mengemba`ngka`n kegia`ta`n a`ta`u progra`m kegia`ta`n 

ya`ng da`pa`t menunja`ng kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` 

di MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti sehingga` 

ma`mpu mengha`silka`n kua`lita`s ya`ng ba`ik. 

d. Ba`gi peneliti, seba`ga`i ba`ha`n ma`suka`n da`n sumber 

referensi untuk meneliti di ma`sa` menda`ta`ng da`n 

mena`mba`h penga`la`ma`n serta` wa`wa`sa`n da`la`m 

sega`la` bida`ng. 
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BA`B II 

LA`NDA`SA`N PUSTA`KA` 

A. Ka`jia`n Pusta`ka` 

1. Kema`ndiria`n Bela`ja`r  

a. Pengertia`n Kema`ndiria`n Bela`ja`r  

Menurut Nurha`ya`ti (2011) terda`pa`t sejumla`h 

istila`h ya`ng memperliha`tka`n mengena`i kema`ndiria`n 

da`la`m bela`ja`r ya`itu seba`ga`i berikut, self directed 

lea`rning, self instruction, self study, out of cla`ss 

Lea`rning, independent lea`rning, A`utonomous lea`rning, 

self a`ccess, self educa`tion serta` self pla`nned lea`rning. 

Menurut berba`ga`i istila`h tersebut independent 

lea`rning serta` self directed lea`rning merupa`ka`n 

sebua`h proses ya`ng ma`na` seseora`ng berinisia`tif 

pa`da` upa`ya` mendia`gnosis kebutuha`n bela`ja`r, 

menja`la`nka`n identifika`si sumber bela`ja`r, mela`kuka`n 

perumusa`n da`ri tujua`n pembela`ja`ra`n, menja`la`nka`n 

identifika`si sumber bela`ja`r, mela`kuka`n perumusa`n 

da`ri tujua`n pembela`ja`ra`n, menja`la`nka`n identifika`si 

sumber bela`ja`r, serta` mela`ksa`na`ka`n implementa`si 

stra`tegi da`la`m pembela`ja`ra`n.  

Kema`ndiria`n bela`ja`r a`da`la`h tida`k 

berga`ntung kepa`da` individu la`in, siswa` didorong 

supa`ya` bisa` mempunya`i inisia`tif, keterliba`ta`n serta` 

kea`ktifa`n pa`da` sebua`h kegia`ta`n pembela`ja`ra`n guna` 
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bisa` memberika`n peningka`ta`n pa`da` presta`si bela`ja`r 

nya`. Siswa` a`ka`n dinya`ta`ka`n suda`h mengua`sa`i 

pembela`ja`ra`n seca`ra` ma`ndiri a`pa`bila` siswa` tersebut 

tela`h mengua`sa`i tuga`s pembela`ja`ra`n denga`n tida`k 

mengga`ntungka`n diri kepa`da` individu la`innya`. Pa`da` 

umumnya` kema`ndiria`n terma`suk tingka`h la`ku da`ri 

seseora`ng ya`ng bisa` mela`kuka`n inisia`tif, bisa` 

menga`ta`si perma`sa`la`ha`n a`ta`upun ha`mba`ta`n, 

memiliki keperca`ya`a`n diri serta` tida`k membutuhka`n 

a`ra`ha`n da`ri individu la`innya` guna` bisa` menja`la`nka`n 

a`ktivita`s pembela`ja`ra`n (A`hma`di,2004).  

Berdasarkan hal tersebut, Sugilar merangkum 

dari pendapat Guglielmino, West dan Bentley 

menyatakan bahwa karakteristik individu yang 

memiliki kesiapan belajar mandiri yaitu. 

a) Memiliki rasa percaya diri 

b) Terbuka terhadap tantangan belajar  

c) Memiliki rasa keingintahuan 

d) Memiliki pemahaman diri dalam belajar 

e) Memiliki  rasa tanggung jawab dalam kegiatan 

belajar 

Alqur’an mengatakan bahwa semangat untuk 

belajar dan mencapai ilmu pengetahuan sangat 

dianjurkan bagi umat manusia, baik disampaikan 
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secara implisit atau eksplisit. Dalam al-Qur’an orang – 

orang yang beriman dan berilmu akan ditinggikan 

derajatnya oleh Allah menjadi lebih mulia dan lebih 

tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki 

iman dan pengetahuan. sebagaimana yang dijelaskan 

dalam surat al-mujadalah ayat 11.  

 ُ
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ُ
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Terjemahan : ”Hai orang – orang beriman 
apabila kamu dikatakan kepadamu, berlapan– 
lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila 
dikatakan : berdirilah kamu maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang – orang yang beriman 
diantaramu dan orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. “ (QS. al-Mujadalah : 11) 

 

Menurut Quraish Shihab ayat diatas tidak 

menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang yang berilmu tetapi hanya 

menegaskan bahwa mereka memiliki beberapa 

derajat. Tidak disebutnya kata meninggikan karena 

sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang 

dimilikinya itulah yang berperan dalam pencapaian 

ketinggian derajat yang diperoleh, dalam  ayat diatas 
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adalah mereka yang menghiasi diri mereka dengan 

ilmu pengetahuan apapun yang bermanfaat, dan tidak 

sebatas ilmu agama semata.  

b. A`spek - A`spek Kema`ndiria`n Bela`ja`r  

Menurut Song dan Hill (2007) kema`ndiria`n 

bela`ja`r menca`kup sejumla`h a`spek seperti berikut. 

1) Persona`l A`ttributes  

Sua`tu a`spek ya`ng berhubunga`n denga`n 

motiva`si da`ri pembela`ja`ra`n, pema`ka`ia`n sumber 

bela`ja`r serta` stra`tegi pembela`ja`ra`n. Motiva`si ini 

terma`suk keingina`n ya`ng a`da` pa`da` diri sua`tu 

individu, ya`ng ma`na` motiva`si tersebut bisa` 

mendorong siswa` untuk menja`la`nka`n sua`tu 

a`ktivita`s da`la`m kegia`ta`n bela`ja`r menga`ja`r. Berikut 

a`da`la`h ciri ciri da`ri motiva`si : 

a) berta`nggung ja`wa`b 

b) ketekuna`n terha`da`p tuga`s  

c) wa`ktu da`la`m menyelesa`ika`n tuga`s  

d) menentuka`n tujua`n  

2) Processes  

Processes merupa`ka`n sebua`h fa`ktor ya`ng 

berhubunga`n denga`n a`ktivita`s kegia`ta`n 

pembela`ja`ra`n ya`ng di la`kuka`n oleh siswa` ya`ng 

menca`kup bebera`pa` proses seperti upa`ya` 
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merenca`na`ka`n, monitoring da`n mela`kuka`n 

eva`lua`si da`ri kegia`ta`n bela`ja`r. A`ktivita`s 

perenca`na`a`n menca`kup :  

a) mela`kuka`n pengelola`a`n wa`ktu seefektif 

mungkin seperti pembua`ta`n ja`dwa`l bela`ja`r, 

menyusun ka`lender pembela`ja`ra`n, wa`ktu da`la`m 

penyera`ha`n tuga`s serta` ta`ngga`l penting ya`ng 

la`in, menyia`pka`n a`la`t tulis seperti buku, pulpen, 

da`n berba`ga`i pera`la`ta`n la`innya`.  

b) meneta`pka`n priorita`s serta` mena`ta` diri.  

3) Lea`rning Context  

Lea`rning context ini terma`suk a`spek 

lingkunga`n serta` a`spek ya`ng memberika`n 

penga`ruh terha`da`p tingka`t kema`ndiria`n bela`ja`r. 

Terda`pa`t bebera`pa` a`spek pa`da` konteks 

pembela`ja`ra`n ya`ng memberi penga`ruh pa`da` 

pengeta`hua`n ma`ndiri seperti struktur serta` Na`ture 

of Ta`sk.  

Menurut penda`pa`t Desmita` (2017) 

perkemba`nga`n kema`ndiria`n siswa` a`da` bebera`pa` 

ma`ca`m seba`ga`i berikut. 

a) Mela`ksa`na`ka`n pengemba`nga`n kegia`ta`n 

pembela`ja`ra`n ya`ng bersifa`t demokra`tis dima`na` 
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ha`l ini bisa` memungkinka`n siswa` mereka` 

ba`hwa` dirinya` diha`rga`i.  

b) Mendorong pa`ra` siswa` supa`ya` ikut a`ndil da`n 

berpera`n a`ktif pa`da` proses menga`mbil sebua`h 

keputusa`n pa`da` sejumla`h a`ktivita`s 

c) Memberika`n kebeba`sa`n untuk pa`ra` siswa` 

supa`ya` bisa` menja`la`nka`n eksplora`si terha`da`p 

lingkunga`n serta` mendorong ra` keinginta`hua`n 

nya`.   

d) Berpikir positif denga`n tida`k meliha`t 

kekura`nga`n serta` kelebiha`n siswa`, a`nta`ra` sa`tu 

siswa` denga`n siswa` la`innya` tida`k membeda` 

beda`ka`n.  

e) Memiliki hubunga`n ya`ng ha`rmonis denga`n 

siswa`.  

Ja`di da`ri berba`ga`i penda`pa`t pa`ra` a`hli ma`ka` 

da`pa`t dita`rik sebua`h kesimpula`n ba`hwa` 

kema`ndiria`n bela`ja`r terma`suk sebua`h model 

pembela`ja`ra`n ya`ng bisa` memberika`n kesempa`ta`n 

pa`da` siswa` untuk mela`kuka`n penentua`n ma`ksud 

da`ri kegia`ta`n pembela`ja`ra`n, merenca`na`ka`n 

pembela`ja`ra`n, serta` berba`ga`i sumber bela`ja`r, 

menja`la`nka`n eva`lua`si pembela`ja`ra`n serta` 

mela`kuka`n penentua`n a`ktivita`s pembela`ja`ra`n sesua`i 
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denga`n kebutuha`n mereka`. Fa`ktor ya`ng 

berhubunga`n denga`n kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` 

ya`itu persona`l a`ttitude, lea`rning conta`ct, serta` 

processes.  

c. Ciri- Ciri Kema`ndiria`n  

Sua`tu individu ya`ng mempunya`i kema`ndiria`n 

da`la`m bela`ja`r ma`ka` mereka` a`ka`n mempunya`i 

ka`ra`kter khusus pa`da` proses bela`ja`r. Menurut 

Suka`rno (2011) ka`ra`kteristik kema`ndiria`n bela`ja`r 

a`da`la`h seba`ga`i berikut :  

1) peserta` didik memilih serta` merenca`na`ka`n 

a`ktivita`s pembela`ja`ra`n seca`ra` ma`ndiri  

2) peserta` didik mema`cu serta` mempunya`i inisia`tif 

untuk bela`ja`r lebih la`njut  

3) peserta` didik mempunya`i ta`nggung ja`wa`b da`la`m 

pembela`ja`ra`n  

4) peserta` didik bela`ja`r denga`n logis, kritis serta` 

penuh keterbuka`a`n 

5) peserta` didik bela`ja`r denga`n ra`sa` perca`ya` diri 

Menurut Suna`rdi (2015) a`na`k bisa` dika`ta`ka`n 

ma`ndiri a`pa`bila` mempunya`i berba`ga`i ka`ra`kter 

seperti berikut :  

a) mempunya`i inisia`tif  

b) membua`t pertimba`nga`n da`la`m bertinda`k 
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c) mempunya`i ta`nggung ja`wa`b terha`da`p tinda`ka`n 

ya`ng dija`la`nka`n 

d) mencukup kebutuha`n terha`da`p tinda`ka`n  

e) bisa` menentuka`n tinda`ka`n seca`ra` ma`ndiri pa`da` 

kema`mpua`n memilih  

Menurut Ulfa` (2017) ciri kema`ndiria`n bela`ja`r 

setia`p siswa` a`ka`n terliha`t a`pa`bila` siswa` tela`h 

menunjukka`n peruba`ha`n da`la`m bela`ja`r,sela`in itu 

siswa` ma`mpu berta`nggung ja`wa`b terha`da`p tuga`s 

ya`ng diberika`n  da`n siswa` tida`k berga`ntung pa`da` 

siswa` la`in, siswa` juga` memiliki kesa`da`ra`n diri untuk 

bela`ja`r. 

d. Fa`ktor-Fa`ktor ya`ng Mempengàruhi Kema`ndiria`n 
Bela`ja`r 

Menurut Nova`n (2014) menga`ta`ka`n ba`hwa` 

fa`ktor ya`ng mempengenga`ruhi kema`ndiria`n bela`ja`r 

terba`gi menja`di dua` ya`itu. 

1) Fa`ktor Interna`l  

a) Kondisi Fisiologis  

Kondisi fisiologis ya`ng da`pa`t berpenga`ruh 

terha`da`p kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` dia`nta`ra`nya` 

kea`da`a`n tubuh, keseha`ta`n ja`sma`ni, da`n jenis 

kela`min. A`na`k ya`ng da`la`m kea`da`a`n sa`kit bia`sa`nya` 

dia` a`ka`n lebih cenderung berga`ntung kepa`da` 

ora`ng la`in. Jenis kela`min a`na`k juga` berpenga`ruh 

terha`da`p kema`ndiria`n bela`ja`r. A`na`k perempua`n 
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bia`sa`nya` a`ka`n lebih cenderung berga`ntung kepa`da` 

ora`ng tua`nya` diba`ndingka`n denga`n a`na`k la`ki-la`ki.  

b) Kondisi Psikologis  

Kema`mpua`n berpikir kognitif a`na`k a`ka`n 

berpenga`ruh terha`da`p ha`sil penca`pa`ia`n 

kema`ndiria`n da`ri seora`ng a`na`k ka`rena` 

kema`mpua`n bertinda`k da`n menga`mbil keputusa`n 

ya`ng dila`kuka`n oleh seora`ng a`na`k ha`nya` dimiliki 

oleh seora`ng a`na`k ya`ng ma`mpu berpikir seca`ra` 

seksa`ma` denga`n demikia`n kema`mpua`n a`na`k 

berpenga`ruh terha`da`p kema`ndiria`n bela`ja`r a`na`k 

tersebut.  

2) Fa`ktor Eksterna`l  

1. Lingkunga`n  

Lingkunga`n sa`nga`tla`h penting da`la`m 

menentuka`n ka`ra`kter pembentuka`n kema`ndiria`n 

siswa`. Lingkunga`n ya`ng ba`ik da`pa`t menja`dika`n 

cepa`t terca`pa`inya` kema`ndiria`n ya`ng dimiliki oleh 

siswa` sela`in itu kondisi lingkunga`n kelua`rga` juga` 

sa`nga`t berpenga`ruh da`la`m kema`ndiria`n siswa`.  

2. Ra`sa` Cinta` da`n Ka`sih Sa`ya`ng  

Ora`ng tua` juga` ha`rus memiliki ra`sa` ka`sih 

sa`ya`ng kepa`da` seora`ng a`na`k teta`pi denga`n 

sewa`ja`rnya` ja`nga`n terla`lu berlebiha`n a`pa`bila` ra`sa` 

ka`sih sa`ya`ng diberika`n seca`ra` berlebiha`n ma`ka` 
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a`na`k justru a`ka`n tida`k a`ka`n ma`ndiri justru a`ka`n 

berga`ntung kepa`da` ora`ng tua`.  

3. Pola` A`suh Ora`ng Tua` da`la`m Kelua`rga` 

Lingkunga`n kelua`rga` sa`nga`tla`h memiliki 

pera`n ya`ng penting da`la`m pembentuka`n ka`ra`kter 

kema`ndiria`n siswa`. Pembentuka`n ka`ra`kter juga` 

tida`k terlepa`s denga`n pera`n ora`ng tua` da`n 

penga`suha`n nya` ya`ng diberika`n kepa`da` a`na`k. 

A`pa`bila` a`na`k dila`tih untuk terus ma`ndiri ma`ka` 

a`pa`bila` dia` kelua`r da`ri a`suha`n ora`ng tua` ma`ka` dia` 

tida`k a`ka`n ra`gu untuk hidup seca`ra` ma`ndiri.  

4. Penga`la`ma`n da`la`m Kehidupa`n  

Penga`la`ma`n da`la`m kehidupa`n a`na`k meliputi 

penga`la`ma`n lingkunga`n sekola`h da`n ma`sya`ra`ka`t.  

Lingkunga`n sekola`h berpenga`ruh terha`da`p 

kema`ndiria`n siswa` ba`ik da`ri segi hubunga`n 

denga`n guru a`ta`u ba`hka`n denga`n tema`nnya`.  

e. Pentingnya` Kema`ndiria`n Bela`ja`r Ba`gi Peserta` 

Didik  

Pentingnya` kema`ndiria`n bela`ja`r menurut 

Ya`min (2008)  ya`kni seperti berikut : 

1) keterga`ntunga`n disiplin pa`da` kontrol lua`r serta` 

tida`k diseba`bka`n oleh nia`t ya`ng ikhla`s  

2) tinda`ka`n tida`k peduli pa`da` lingkunga`n hidup  
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3) sika`p hidup konfirma`si denga`n tida`k 

mengguna`ka`n konformistik serta` pema`ha`ma`n 

denga`n mengorba`nka`n pa`da` prinsip  

f. Upa`ya` Mengemba`ngka`n Kema`ndiria`n Bela`ja`r  

Menurut Desmita` (2014) usa`ha` ya`ng ha`rus 

dija`la`nka`n oleh sekola`h bisa` mela`kuka`n 

pengemba`nga`n kema`ndiria`n peserta` didik a`da`la`h 

seba`ga`i berikut dia`nta`ra`nya` :  

1) mela`kuka`n pengemba`nga`n kegia`ta`n-kegia`ta`n 

pembela`ja`ra`n ya`ng bisa` memungkinka`n a`na`k 

mera`sa` jika` dirinya` diha`rga`i  

2) mendorong a`na`k supa`ya` ikut berpera`n a`ktif pa`da` 

kegia`ta`n menga`mbil keputusa`n serta` pa`da` 

sejumla`h a`ktivita`s ya`ng a`da` di sekola`h  

3) memberi kebeba`sa`n a`na`k untuk mela`kuka`n 

eksplora`si lingkunga`n da`n mendukung terha`da`p 

ra`sa` keinginta`hua`nnya`  

4) penerima`a`n positif denga`n tida`k mengguna`ka`n 

sya`ra`t kekura`nga`n serta` kelebiha`n a`na`k, a`nta`ra` 

setia`p a`na`k tida`k dibeda` beda`ka`n.  

5) mencipta`ka`n hubunga`n ya`ng a`kra`b serta` 

ha`rmonis denga`n a`na`k  
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2. Higher Order Thinking Skills  

a. Pengertia`n Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

Higher Order Thinking Skills berhubunga`n 

denga`n ketera`mpila`n siswa` da`la`m memeca`hka`n 

ma`sa`la`h, berpikir krea`tif, serta` berpikir kritis. HOTS 

terdiri da`ri ketera`mpila`n berpikir logis, 

meta`kognitif, da`n reflektif (Widodo, 2013). 

Perkemba`nga`n HOTS siswa` terja`di ketika` mereka` 

mengha`da`pi ma`sa`la`h ya`ng a`sing, ma`sa`la`h ya`ng 

sulit, da`n ya`ng mereka` ha`da`pi (Sa`ni, 2019). 

HOTS a`da`la`h ca`ra` siswa` berpikir terha`da`p 

tingka`ta`n kognitif ya`ng terbila`ng tinggi, ya`ng 

terbentuk da`ri ba`nya`k konsep, kla`sifika`si 

pembela`ja`ra`n, da`n pendeka`ta`n kognitif. HOTS 

tujua`n uta`ma`nya` ya`itu untuk meningka`tka`n 

kema`mpua`n siswa` da`la`m berpikir ya`ng lebih tinggi. 

Kema`mpua`n ini era`t ka`ita`nnya` denga`n kema`mpua`n 

mela`kuka`n pemikira`n ya`ng kritis da`la`m menyera`p 

informa`si, berpikir krea`tif guna` menyelesa`ika`n 

perma`sa`la`ha`n, da`n menera`pka`n pengeta`hua`n ya`ng 

dimiliki untuk menga`mbil keputusa`n (Sa`putra`, 

2016). 

Peserta didik dikatakan mampu dalam 

menyelesaikan masalah apabila peserta didik mampu 
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menelaah suatu permasalahan dan mampu 

menggunakan pengetahuannya kedalam situasi baru. 

Allah SWT berfirman pada surat al-Imran ayat 190 – 

191.  

بِ  بَ َٰ
ْ
ل
َ ْ
و۟لِِ ٱلْ

ُ أ
تٍ لْ هَارِ لَءَايَ َٰ

َّ
يْلِ وَٱلن

َّ
فِ ٱل َٰ 

َ
تِل
ْ
رْضِ وَٱخ

َ ْ
تِ وَٱلْ وََٰ مَ َٰ قِ ٱلسَّ

ْ
ل
َ
ِ خ

 ف 
َّ
 إِن

رْضِ 
َ ْ
تِ وَٱلْ وََٰ مَ َٰ قِ ٱلسَّ

ْ
ل
َ
ِ خ

 ف 
َ
رُون

َّ
ك
َ
ف
َ
هِمْ وَيَت وب  ِ

ُ
َٰ جُن

َ
ا وَعَلَ

ً
عُود

ُ
مًا وَق َ قِيَ َٰ

َّ
 ٱللَّ

َ
رُون

ُ
ك
ْ
ذِينَ يَذ

َّ
ٱل

 
ْ
ق
َ
ل
َ
ا مَا خ

َ
ن اررَبَّ

َّ
ابَ ٱلن

َ
ا عَذ

َ
قِن
َ
 ف
َ
ك
َ
ن  سُبْحَ َٰ

ا
طِلً ا بَ َٰ

َ
ذ َٰ 
َ
 ه

َ
(191ِ )ت  

Terjemahan:’’sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang, 
terdapat tanda – tanda kebesaran Allah SWT bagi 
orang yang berakal yaitu orang yang senantiasa 
mengingat Allah dalam keadaan berdiri, duduk dan 
berbaring dan memikirkan penciptaan langit dan 
bumi seraya berkata, Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
ciptakan semua dengan sia – sia, Maha Suci Engkau, 
lindungilah kami dari siksa api neraka. (QS.Al-Imran 
190-191).  

Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam 

Jalaluddin as-Suyuthi menafsirkan ayat tersebut 

dengan penafsiran, sesungguhnya pada penciptaan 

langit dan bumi terdapat keajaiban keajaiban pada 

keduanya. serta pergantian malam dan siang dengan 

datang dan pergi serta bertambah dan berkurang. 

Menjadi tanda – tanda atas kekuasaan Allah Swt. Bagi 

orang – orang yang berakal yang mempergunakan 

akal mereka yaitu orang yang mengingat Allah 

diwaktu berdiri dan duduk atau berbaring kemudian 

mereka memikirkan tentang kejadian langit dan bumi 
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mereka berkata “wahai tuhan kami tidaklah engkau 

ciptakan ini? Maha suci engkau tidak mungkin 

berbuat sia – sia maka lindungilah kami dari siksa 

neraka ( Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin 

as-Suyuthi, mereka memikirkan tentang kejadian 

langit dan bumi mereka berkata “wahai tuhan kami 

tidaklah engkau ciptakan ini? Maha suci engkau tidak 

mungkin berbuat sia – sia maka lindungilah kami dari 

siksa neraka ( Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam 

Jalaluddin as-Suyuthi, 2019).  

Berdasarkan firman Allah SWT dapat 

dipahami bahwa berpikir merupakan keunikan dari 

manusia juga suatu kondisi dimana akan membawa 

manusia kepada keimanan meskipun dalam keadaan 

duduk, berdiri ataupun berbaring. 

Ta`ksonomi Bloom, doma`in kognitif umum 

dira`nca`ng untuk memperta`ja`m kema`mpua`n 

intelektua`l mengena`i pengeta`hua`n. Sela`njutnya`, 

ketera`mpila`n kognitif Bloom diperba`iki oleh Da`vid 

Kra`thwohl, Lorin A`nderson, dkk pa`da` ta`hun 2001. 

A`da` dua` jenis kema`mpua`n, ya`kni Higher Order 

Thinking Skills (kema`mpua`n berpikir tingka`t tinggi) 

da`n Lower Order Thinking Skills (kema`mpua`n 

berpikir tingka`t renda`h). LOTS meliputi kema`mpua`n 
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da`la`m understa`nding (mema`ha`mi), remembering 

(menginga`t), da`n a`pplying (menera`pka`n). HOTS 

menca`kup kema`mpua`n da`la`m a`na`lizing 

(menga`na`lisis), eva`lua`ting (mengeva`lua`si), da`n 

crea`ting (mencipta`ka`n) (Brookha`rt, 2010) 

Tabel 2.1 Dimensi dalam Proses Berpikir 

 
 
 
 

 
HOTS 

Crea`ting 
(Mencipta`ka`n) 

 Mencipta`ka`n ga`ga`sa`n  
 Menga`mbil keputusa`n 

mengena`i kua`lita`s sua`tu 
informa`si  

 Ka`ta` kerja`: 
mengemba`ngka`n, 
mengkonstruksi, 
mengkrea`si, menulis, 
mendesa`in, 
memformula`sika`n, da`n 
mengga`bungka`n 

Eva`lua`ting 
(Mengeva`lua`sika`n) 

 Menspesifika`sika`n 
bebera`pa` a`spek  

 Ka`ta` kerja`: mengeva`lua`si, 
menya`ngga`h, menila`i, 
memilih, memutuska`n, 
memprediksi, menduga`, 
mendukung, 

A`na`lyzing 
(Menga`na`lisis) 

 Memperguna`ka`n 
informa`si pa`da` doma`in 
berbeda`  

 Ka`ta` kerja`: 
memba`ndingka`n, 
mengura`ika`n, menguji, 
mengkritisi, memeriksa`, 
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Pengguna`a`n HOTS da`la`m pembela`ja`ra`n 

denga`n tingka`t ketera`mpila`n pemeca`ha`n ma`sa`la`h 

ya`ng tinggi menuntut guru untuk menentuka`n 

kua`lita`s ma`teri ya`ng tinggi pula`. A`pa`bila` menurut 

revisi da`ri ta`ksonomi Bloom, guru diha`ruska`n 

memberika`n perta`nya`a`n bertipe tinggi untuk siswa`. 

Jenis soa`l ya`ng tergolong HOTS ia`la`h menga`na`lisis 

(C4), mengeva`lua`si (C5), da`n mencipta`ka`n (C6). Jenis 

perta`nya`a`n ini mera`ngsa`ng siswa` untuk berpikir 

pa`da` tingka`ta`n ya`ng kritis da`n tinggi.  

b. Ka`ra`kteristik Pembela`ja`ra`n Berba`sis HOTS  

Menurut Sa`ni (2019) pembela`ja`ra`n berba`sis 

HOTS juga` tela`h diberla`kuka`n di jenja`ng pendidika`n 

denga`n penera`pa`n kurikulum 2013. Pembela`ja`ra`n 

denga`n ba`sis HOTS mempunya`i ka`ra`kteristik ya`ng 

berbeda`, serta` berla`ina`n denga`n pembela`ja`ra`n 

denga`n ba`sis LOTS ya`ng diguna`ka`n pa`da` ma`ta` 

pela`ja`ra`n sebelum kurikulum 2013. Pembela`ja`ra`n 

dnga`n ba`sis HOTS mmiliki  ka`ra`kteristik di 

a`nta`ra`nya`: 

1) a`ktivita`s siswa` pa`da` pembela`ja`ra`n HOTS  

Kegia`ta`n pembela`ja`ra`n siswa` berba`sis HOTS 

mendorong siswa` supa`ya` berpikir lebih a`ktif da`n 

menyusun ma`sa`la`h. Ketika` pembela`ja`ra`n HOTS, 
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siswa` dila`tih untuk menemuka`n sumber informa`si 

ya`ng sa`ksa`ma`, mela`tih kema`mpua`n pemikira`n 

ya`ng kritis, serta` da`pa`t menyelesa`ika`n 

perma`sa`la`ha`n. Kegia`ta`n pembela`ja`ra`n HOTS 

a`ka`n menja`dika`n siswa` supa`ya` berpikir a`na`litis, 

eva`lua`tif da`n ma`mpu menga`mbil keputusa`n (Sa`ni, 

2019). 

2) bela`ja`r mengemba`ngka`n krea`tivita`s  

Sa`la`h sa`tu ka`ra`kteristik da`la`m upa`ya` 

mela`kuka`n pemikira`n tingka`t tinggi a`da`la`h 

bela`ja`r mengemba`ngka`n krea`tivita`s. Siswa` 

dibimbing untuk bela`ja`r seca`ra` krea`tif denga`n 

mencipta`ka`n da`n mengguna`ka`n ide-ide unik, 

na`mun teta`p mempunya`i a`la`sa`n ya`ng ra`siona`l 

da`la`m proses pembela`ja`ra`nnya` (Guna`wa`n, dkk, 

2017). Produk ba`ru a`ka`n diha`silka`n oleh 

krea`tivita`s siswa` denga`n meliba`tka`n proses 

berpikir ya`ng krea`tif. Berpikir krea`tif 

mengha`silka`n produk, ga`ga`sa`n a`ta`u ide konsep 

ya`ng muda`h dipa`ha`mi siswa` (Eka`sa`ri dkk, 

2016).Terda`pa`t bebera`pa` ha`l ya`ng ha`rus 

dila`ksa`na`ka`n guru untuk memungkinka`n siswa` 

mengemba`ngka`n ketera`mpila`n berpikir krea`tif di 
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kela`s. Sa`ni (2019) menya`ta`ka`n ha`l-ha`l ya`ng ha`rus 

dila`ksa`na`ka`n guru a`da`la`h:  

a) mendorong siswa` untuk ya`kin pa`da` 

keputusa`nnya` sendiri 

b) mendorong da`n menerima` pemikira`n siswa` 

ya`ng divergen 

c) meneka`nka`n ba`hwa`sa`nya` setia`p siswa` da`pa`t 

berkrea`si pa`da` bida`ng tertentu 

d) menyedia`ka`n ba`ha`n-ba`ha`n, wa`ktu da`n rua`ng 

untuk menunja`ng tuga`s krea`tif siswa` 

e) mema`klumi jika` terja`di perbeda`a`n penda`pa`t 

3) Bela`ja`r Berpikir Kritis  

Guru mela`tih siswa` supa`ya` berpikir denga`n 

kritis, memungkinka`n siswa` mengeva`lua`si 

seca`ra` objektif kondisi sosia`l da`n memikirka`n 

ca`ra` untuk memeca`hka`n ma`sa`la`h. Berpikir 

kritis da`la`m HOTS tida`k ha`nya` seca`ra` la`ngsung 

mempela`ja`ri ma`teri, teta`pi juga` berka`ita`n 

denga`n ba`ga`ima`na` siswa` memperoleh solusi 

da`ri ma`sa`la`h terka`it. Proses pena`la`ra`n kritis 

ya`ng sistema`tis mengha`ruska`n siswa` untuk 

mela`kuka`n perumusa`n da`n penila`ia`n persepsi 

mereka` tenta`ng informa`si (Budia`rta`, 2018). 

4) Bela`ja`r Menga`mbil Keputusa`n  
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Ha`l ini sa`nga`t penting untuk mela`tih siswa` 

bela`ja`r menga`mbil keputusa`n sehingga` siswa` 

menja`di terbia`sa` da`n ma`hir da`la`m 

memeca`hka`n ma`sa`la`h denga`n penyelesa`ia`n 

ya`ng a`kura`t (Sa`ni, 2019). 

5) Bela`ja`r Menyelesa`ika`n Ma`sa`la`h  

Sistem bela`ja`r denga`n berba`sis HOTS 

mendorong siswa` a`ga`r ma`mpu menyelesa`ika`n 

perma`sa`la`ha`n, khususnya` da`la`m kehidupa`n 

seha`ri-ha`ri. Pengeta`hua`n ya`ng dida`pa`tka`n 

mela`lui proses pena`la`ra`n tingka`t tinggi ma`mpu 

mera`ngsa`ng konsep pema`ha`ma`n ya`ng 

menyeluruh pa`da` siswa`. Pema`ha`ma`n 

komprehensif ya`ng diperoleh siswa` bisa` 

memuda`hka`n mereka` da`la`m menyelesa`ika`n 

ma`sa`la`h ba`ru (Jennifer dkk, 2013).  

Menurut Sa`ni (2019) penyelesa`ia`n ma`sa`la`h 

a`da`la`h pengupa`ya`a`n menera`pka`n 

ketera`mpila`n berpikir untuk menyelesa`ika`n 

ma`sa`la`h. Siswa` dia`ra`hka`n a`ga`r ma`mpu 

mewujudka`n solusi pemeca`ha`n perma`sa`la`ha`n 

ya`ng ba`ik. Perma`sa`la`ha`n ya`ng bia`sa`nya` siswa` 

ha`da`pi di lingkunga`n sekola`h memiliki 

perbeda`a`n ja`uh denga`n perma`sa`la`ha`n  pa`da` 
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kehidupa`n nya`ta`. Oleh ka`rena` itu, siswa` ha`rus 

dibimbing untuk memeca`hka`n perma`sa`la`ha`n 

ya`ng seda`ng dia`la`mi. 

c. Pera`na`n Soa`l HOTS da`la`m Penila`ia`n  

Pera`n soa`l HOTS untuk meningka`tka`n 

kua`lita`s penila`ia`n a`nta`ra` la`in.  

1) Mempersia`pka`n kompetensi siswa` da`la`m 

menyongsong a`ba`d 21 

Terda`pa`t tiga` ketera`mpila`n ya`ng diperluka`n 

di a`ba`d 21, meliputi mempunya`i kepriba`dia`n 

ya`ng ba`ik, mempunya`i kompetensi 4C da`n 

mengua`sa`i litera`si berbentuk kema`mpua`n 

pena`la`ra`n denga`n bersumber da`ri pengeta`hua`n 

berupa` visua`l, ceta`k, ga`mba`r, da`n a`udio. 

Meca`ntumka`n berba`ga`i soa`l HOTS da`la`m 

pengeva`lua`sia`n bela`ja`r ma`mpu membimbing 

siswa` untuk mengemba`ngka`n ketera`mpila`n da`n 

kema`mpua`n ya`ng releva`n denga`n kepentinga`n 

kema`mpua`n a`ba`d 21. Pengeva`lua`sia`n denga`n 

ba`sis soa`l HOTS ma`mpu mengemba`ngka`n 

kema`mpua`n critica`l thinking (berpikir kritis), 

crea`tivity (krea`tivita`s) diserta`i lea`rning self 

relia`nce (ra`sa` perca`ya` diri) denga`n pela`tiha`n 

untuk problem solving (menyelesa`ika`n 
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perma`sa`la`ha`n) di kehidupa`n nya`ta` (Wida`na`, 

2017). 

2) Memupuk ra`sa` kepedulia`n da`n cinta` denga`n 

kema`jua`n da`era`h  

Soa`l HOTS ditingka`tka`n berda`sa`rka`n situa`si 

a`ta`u kondisi da`era`h. Ma`sa`la`h kontekstua`l 

da`la`m bida`ng ini tentu lebih mena`rik 

dika`rena`ka`n siswa` bisa` meninja`u da`n 

mera`sa`ka`nnya` seca`ra` la`ngsung. Soa`l HOTS  

kontekstua`l ya`ng disa`jika`n di da`era`h ma`mpu 

menumbuhka`n ra`sa` keterta`rika`n da`n potensi 

ya`ng terda`pa`t di da`era`h. Denga`n demikia`n, 

siswa` da`pa`t mengemba`ngka`n ra`sa` kepedulia`n 

untuk memeca`hka`n berba`ga`i ma`sa`la`h ya`ng 

terda`pa`t di da`era`h tersebut (Wida`na`, 2017). 

3) Meningka`tka`n motiva`si bela`ja`r siswa`  

Ta`nta`nga`n penyelesa`ia`n perma`sa`la`ha`n 

kontekstua`l di ma`sya`ra`ka`t bisa` dija`dika`n 

seba`ga`i stimulus pa`da` sa`a`t menyusun soa`l 

untuk menila`i ha`sil pembela`ja`ra`n siswa`. Soa`l 

HOTS ya`ng berisi ma`sa`la`h kontekstua`l ma`mpu 

meningka`tka`n motiva`si siswa` untuk bela`ja`r 

(Wida`na`, 2017). 

4) Meningka`tka`n kua`lita`s penila`ia`n  
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Penila`ia`n ya`ng berkua`lita`s da`pa`t mema`juka`n 

kua`lita`s pendidika`nnya`. Siswa` suda`h terbia`sa` 

dila`tih untuk menja`wa`b sejumla`h soa`l HOTS, 

denga`n ca`ra` ini siswa` ha`rus da`pa`t berpikir 

krea`tif da`n kritis. Soa`l HOTS ma`mpu 

menumbuhka`n kema`mpua`n pena`la`ta`n siswa` 

ka`rena` tingka`t berpikirnya` juga` tinggi teruta`ma` 

bentuk C4 ke a`ta`s (Wida`na`, 2017). 
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3. Ma`teri Pla`nta`e Kela`s X MIPA`, 

a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

KI KD Indikator 

3      Memahami, menerapkan,  
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait  
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang  
spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

3.8 Mengelompokkan 
tumbuhan ke dalam 
divisi berdasarkan ciri–
ciri umum serta 
mengaitkan  
peranannya dalam 
kehidupan. 

 

3.8.1 Menganalisis ciri 
umum dunia 
tumbuhan 

3.8.2 Mengelompokkan 
tumbuhan  lumut  
(Bryophyta) paku 
(Pteridophyta) dan 
berbiji 
(Spermatophyta) 
berdasarkan ciri 
umum 

3.8.3 Membandingkan 
struktur tubuh, 
cara hidup, habitat, 
dan reproduksi 
tumbuhan lumut 
(Bryophyta), paku 
(Pteridophyta) dan 
berbiji 
(Spermatophyta) 
berdasarkan 
pengamatan 

3.8.4 Membandingkan 
peranan tumbuhan 
lumut (Bryophyta), 
paku 
(Pteridophyta) dan 
berbiji 
(Spermatophyta) 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

4   Mengolah, menalar, dan  
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 

 

4.8 Menyajikan data hasil 
pengamatan dan 
analisis fenetik dan 
filogenetik tumbuhan 
serta peran tumbuhan 
dalam kelangsungan 
hidup di bumi. 
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b. Komponen Ma`teri Pla`nta`e  

Dunia` Pla`nta`e a`ta`u tumbuha`n menca`kup 

seluruh ma`khluk hidup multiseluler, fotosintesis, da`n 

a`utotrofik. Tumbuha`n a`da`la`h ma`khluk hidup 

multiseluler ya`ng  mela`kuka`n a`da`pta`si denga`n 

kehidupa`n nya`ta` di bumi. Ta`na`ma`n juga` dilengka`pi 

kelengka`pa`n berupa` umbi a`sli berupa` ba`ta`ng, da`un 

da`n a`ka`r untuk menunja`ng kela`ngsunga`n hidupnya` 

(Ma`rtono da`n A`nshori, 2009). 

Orga`nisme ya`ng tergolong kingdom Pla`nta`e 

sistem kla`sifika`si lima` kingdom ya`itu tumbuha`n 

pa`ku-pa`kua`n (Pteridophyta`), tumbuha`n lumut 

(Bryophyta`), da`n tumbuha`n berbiji (Sperma`tophyta`). 

Tumbuha`n memiliki persa`ma`a`n da`n perbeda`a`n 

morfologi. Ha`l tersebut menga`kiba`tka`n pemba`gia`n 

tumbuha`n  menja`di 2 kelompok,  ya`kni tumbuha`n 

mempunya`i pembuluh da`n tumbuha`n tida`k 

mempunya`i pembuluh. Pembuluh ini berta`nggung 

ja`wa`b untuk menga`ngkut nutrisi mela`lui tubuh 

ta`na`ma`n (Sulistyorini, 2009). 

Semua` tumbuha`n di bumi memba`wa` ba`nya`k 

ma`nfa`a`t ba`gi kebera`da`a`n ma`khluk hidup la`innya`. 

Ma`nfa`a`t  berupa`  ma`ka`na`n, ba`ha`n ba`nguna`n da`n 

pa`ka`ia`n a`ta`u untuk kebutuha`n pokok la`innya`. 
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Tumbuha`n ya`ng  terca`ntum da`la`m firma`n A`lla`h 

SWT A`l-Qura`n a`ya`t 7-8 Sura`h Qa`f ya`itu  

 بَهِيجٍ)
ٍۭ
وْجٍ

َ
لأ ز

ُ
ا فِيهَا مِن ك

َ
ن
ْ
بَت
ۢ
ن
َ
سَِِ وَأ ا فِيهَا رَوََٰ

َ
يْن
َ
ق
ْ
ل
َ
هَا وَأ َٰ 

َ
ن
ْ
د
َ
رْضَ مَد

َ ْ
(7ۢوَٱلْ  

ًۭ وَذِ 
ا
ة بْصَِِ

َ
نِيبٍ)ت  مُّ

ۢ
لأ عَبْدٍ

ُ
رَىَٰ لِك

ْ
(8ۢك  

Terjema`h: “Da`n Ka`mi ha`mpa`rka`n bumi itu 
da`n Ka`mi leta`kka`n pa`da`nya` gunung-gunung ya`ng 
kokoh da`n Ka`mu tumbuhka`n pa`da`nya` sega`la` 
ma`ca`m tumbuha`n ya`ng inda`h dipa`nda`ng ma`ta` (7). 
Untuk menja`di pela`ja`ra`n da`n peringa`ta`n ba`gi setia`p 
ha`mba` ya`ng kemba`li (menginga`t A`lla`h).” (QS. Qa`f: 7-
8) 

Ba`gi ma`nusia` da`n bina`ta`ng, ma`nfa`a`t 

tumbuha`n merupa`ka`n berka`h ya`ng sa`nga`t lua`r 

bia`sa`. Buka`n ha`nya` ma`nfa`a`t ya`ng disedia`ka`n, 

tumbuha`n pula` memba`wa` hikma`h teruta`ma` untuk 

ma`nusia`. Berda`sa`rka`n ta`fsir Qura`ish Shiha`b 

ba`hwa`sa`nya` pa`da` sura`h Qa`f a`ya`t 7-8, A`lla`h 

membenta`ngka`n bumi da`n la`lu mencipta`ka`n 

gunung-gunung ya`ng kokoh di a`ta`snya` serta` 

menumbuhka`n tumbuh-tumbuha`n ya`ng subur. 

Bebera`pa` ba`gia`n bumi  berbentuk da`ta`ra`n tinggi 

seba`ga`ima`na` pegununga`n da`n seba`gia`n la`gi 

dia`ngga`p da`ta`ra`n renda`h di tempa`t la`innya` seperti 

da`sa`r la`uta`n. Bera`t a`nta`ra` setia`p ba`gia`n bumi 

sa`nga`t setimba`ng da`n A`lla`h mewujudka`nnya` sesua`i 

kebera`da`a`n pa`da` tempa`tnya`. Seluruh keja`dia`n di 
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a`la`m ha`rus dija`dika`n  ma`f'ulla`h, peringa`ta`n, da`n 

pela`ja`ra`n untuk menta`a`ti A`lla`h (Shiha`b, 2011). 

c. Tumbuha`n Lumut (Bryophyta`)  

1) Ciri-Ciri da`n Sifa`t Lumut  

Bryophyta` merupa`ka`n tumbuha`n a`utotrof 

fotosintesis, tida`k berpembuluh, teta`pi lumut 

mempunya`i da`un da`n ba`ta`ng, sehingga` bisa` 

terliha`t ka`sa`t ma`ta` wa`la`upun a`ka`rnya` ma`sih 

berbentuk rizoid. Oleh ka`rena` itu, lumut 

diperca`ya` seba`ga`i tra`nsisi a`nta`ra` tumbuha`n 

tha`llus da`n kormus. Bryophyta` tida`k 

mempunya`i ja`ringa`n pembuluh ya`ng 

diperkokoh lignin, teta`pi lumut mempunya`i 

da`un da`n ba`ta`ng ya`ng bisa` terliha`t jela`s, 

wa`la`upun a`ka`rnya` ma`sih berbentuk rimpa`ng. 

Oleh ka`rena` itu, lumut diperca`ya` seba`ga`i 

tra`nsisi a`nta`ra` tumbuha`n berkormus da`n 

tha`llus. Lumut tida`k mempunya`i ja`ringa`n ya`ng 

diperkokoh lignin, denga`n demikia`n tinggi lumut 

tida`k melebihi 20 cm. Keba`nya`ka`n lumut bisa` 

ditemuka`n denga`n muda`h di loka`si ya`ng 

lemba`b, menempel pa`da` pohon a`ta`u pa`da` 

permuka`a`n berba`tu (Ma`rtono da`n A`nshori, 

2009). 
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Siklus hidup lumut terja`di dua` ta`ha`p 

kehidupa`n, ta`ha`p ha`ploid (ga`metofit) da`n ta`ha`p 

diploid (sporofit). Siklus kehidupa`n lumut 

merupa`ka`n ta`ha`pa`n domina`n pa`da` ta`ha`pa`n 

ga`metofit, sementa`ra` ta`ha`pa`n sporofit 

cenderung kecil da`n memiliki umur ya`ng 

terbila`ng singka`t. Ta`ha`p sporofit memproduksi 

spora` ha`ploid melewa`ti pembela`ha`n meiosis 

pa`da` struktur ya`ng dikena`l seba`ga`i 

spora`ngium. Terja`dinya` penyeba`ra`n spora` kecil, 

kemudia`n menda`pa`tka`n loka`si ya`ng cocok 

untuk berkemba`ngbia`k  menja`di ta`na`ma`n 

ga`metofit  ba`ru (Sulistyorini, 2009). 

2) Penggolonga`n Lumut da`n Pera`na`n Lumut  

Lumut (Bryophyta`) ya`ng a`da` di dunia` 

digolongka`n a`ta`s. 

a) Lumut Da`un  

Lumut da`un bera`da` pa`da` loka`si ya`ng ba`sa`h 

serta` lemba`b, menempel sa`tu sa`ma` la`in pa`da` 

permuka`a`n tembok, ba`tu, da`n tempa`t 

terbuka`. Da`un lumut berukura`n kecil, hela`ia`n 

da`un tersusun spira`l, denga`n ba`ta`ng semu 

tega`k. Pa`da` da`sa`r ba`ta`ng lumut da`un 

memiliki rizoid berca`ba`ng ya`ng berfungsi 

seba`ga`i a`ka`r. A`rchegonium da`n a`ntheridium 
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tempa`tnya` seca`ra` terpisa`h. A`rchegonium da`n 

a`ntheridium terma`suk da`la`m ta`ha`p 

ga`metofit. Terja`dinya` ga`metofit lumut da`un 

sekita`r 1 mm hingga` 15 cm. Spora`nya` 

pa`nja`ng, tingginya` sekita`r 20 cm, sehingga` 

bisa` dia`ma`ti denga`n tela`nja`ng ma`ta`. 

Seba`gia`n besa`r lumut da`un mempunya`i 

wa`rna` hija`u da`n fotosintesis, teta`pi ketika` 

sporofit muda` beruba`h menja`di mera`h 

kecokla`ta`n a`ta`u cokla`t kekuninga`n pa`da` sa`a`t 

spora` terlepa`s (Ca`mpbell dkk, 2012). 

b) Lumut Ha`ti  

Berda`sa`rka`n pa`da` ga`metofit ya`ng 

berbentuk menyerupa`i ha`ti da`ri bebera`pa` 

genera`, ma`ka` dina`ma`ka`n denga`n lumut ha`ti. 

Lumut ha`ti mempunya`i lemba`ra`n (tha`llus), 

rizoid tida`k memiliki ca`ba`ng ya`ng terleta`k di 

ba`wa`h ba`ta`ng a`ta`u tha`llusnya`. Posisi 

a`rkegonium da`n a`nteridium juga` terpisa`h. 

Lumut ha`ti bisa` dijumpa`i pa`da` tebing-tebing 

ba`sa`h, seperti Ma`rcha`ntia` sp. da`n 

Riccioca`rpus sp. (Ma`rtono da`n A`nshori, 2009). 
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c) Lumut Ta`nduk  

Bia`sa`nya` lumut ta`nduk ditemuka`n di 

tepia`n da`na`u, seloka`n, sunga`i, da`n ba`hka`n 

dinding tembok ruma`h. Lumut ta`nduk 

memiliki genera`si berga`ntia`n a`nta`ra` ta`ha`p 

sporofit da`n  ta`ha`p ga`metofit. Ta`ha`p sporofit 

denga`n bentuk ka`psul mema`nja`ng da`n 

tumbuh menyerupa`i ta`nduk. Spora` lumut 

ta`nduk ma`mpu tumbuh hingga` 5 cm 

tingginya`. Lumut ta`nduk mempunya`i sporofit 

ya`ng ha`nya` tersusun da`ri spora`ngium da`n 

tida`k mempunya`i kotiledon (seta`) la`ya`knya` 

lumut da`un da`n lumut ha`ti (Ca`mpbell dkk, 

2012). Ketika` ujung ta`nduk mula`i terpeca`h, 

spora`ngium melepa`ska`n spora` ya`ng dewa`sa`. 

Sa`a`t spora` ma`ta`ng, ujung ka`psul membela`h 

da`n melepa`s spora` ke lingkunga`n sekita`rnya`. 

Sporofit terus tumbuh  da`ri pa`ngka`l, denga`n 

demikia`n ma`mpu mela`kuka`n pembentuka`n 

da`n pelepa`sa`n spora` da`la`m ja`ngka` wa`ktu 

ya`ng pa`nja`ng. Contoh lumut ta`nduk a`da`la`h 

A`nthoceros sp. (Sta`rr dkk, 2012). 
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Gambar 2.3 Struktur Tubuh Lumut Tanduk (Campbell 

dkk, 2012) 

 
d. Tumbuha`n Pa`ku (Pteridophyta`) 

1) Struktur Tubuh da`n Ha`bita`t Tumbuha`n  

Pteridophyta` a`da`la`h tumbuha`n 

berpembuluh, tida`k berbiji. Tumbuha`n pa`ku 

mempunya`i da`un ya`ng ukura`nnya` mikrofil 

(kecil) da`n a`da` pula` da`un denga`n ukura`n 

ma`krofil (besa`r). A`da` juga` da`un pteridophyta` 

ya`ng  mengha`silka`n spora` khusus dikena`l 

seba`ga`i tropofil. Da`un, a`ka`r, da`n ba`ta`ng pa`ku 

mempunya`i berka`s penga`ngkut floem da`n 

xilem. Ba`ta`ngnya` berbentuk rizoma` mirip 

ba`ta`ng pa`ku suplir rua`s pendek da`n memiliki 

ca`ba`ng. Di da`la`m rizomnya` a`da` a`ka`r 

menyerupa`i ra`mbut ya`ng dina`ma`ka`n a`ka`r 
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sera`but. Terda`pa`t spesies pa`ku-pa`kua`n denga`n 

ba`ta`ng menyerupa`i ba`ta`ng pohon pa`lem 

contohnya` Cya`thea` (pa`ku pohon). Cya`thea` 

keba`nya`ka`n ditemuka`n di da`era`h pegununga`n 

ya`ng dingin misa`lnya` di lereng Gunung 

Unga`ra`n, Sema`ra`ng. Terda`pa`t pula` pa`ku-

pa`kua`n ya`ng memiliki ba`ta`ng menyerupa`i 

ka`wa`t, ya`kni Lycopodium (pa`ku ka`wa`t) 

(Suba`rdi, 2009) 

2) Da`ur Hidup Tumbuha`n Pa`ku  

Ma`rtono da`n A`nshori (2009) 

menjela`ska`n ba`hwa`sa`nya` tumbuha`n pa`ku 

mempunya`i spora`ngium a`ta`u bia`sa` dina`ma`ka`n 

kota`k spora`. Ba`nya`knya` spora`ngium ya`ng 

bergerombol di sua`tu tempa`t dina`ma`ka`n sorus. 

Membra`n ya`ng melindungi sorus ya`itu 

indusium. Spora` ya`ng terbentuk sela`ma` siklus 

hidup ta`na`ma`n pa`ku dikena`l seba`ga`i genera`si 

sporofit. Sementa`ra`, terbentuknya` ga`met pa`da` 

tumbuha`n pa`ku dikena`l denga`n ga`metogenesis. 

Ta`ha`p ga`metofit pa`da` tumbuha`n pa`ku 

berumur singka`t sementa`ra` ta`ha`p sporofit 

berumur pa`nja`ng. Pa`da` tumbuha`n pa`ku 

terda`pa`t dua` genera`si perga`ntia`n genera`si 



42 
 

 

(meta`genesis), ya`itu ga`metofit da`n sporofit. 

Menurut jenis spora`, tumbuha`n pa`ku 

dikelompokka`n menja`di 3, a`nta`ra` la`in 

a) Tumbuha`n Pa`ku Heterospora` 

Tumbuha`n pa`ku heterospora` 

merupa`ka`n pengha`sil spora` denga`n 

berba`ga`i ukura`n. Mikrospora` a`da`la`h 

sebuta`n untuk spora` ja`nta`n  kecil. 

Ma`krospora` a`da`la`h sebuta`n untuk spora` 

betina` ya`ng berukura`n besa`r, contohnya` 

Ma`rsilea` sp. (sema`nggi) da`n Sela`ginella` sp, 

(pa`ku ra`ne). 

b) Tumbuha`n Pa`ku Homospora` 

Tumbuha`n pa`ku homosprora` 

merupa`ka`n pengha`sil spora` denga`n 

ukura`nnya` ya`ng serupa`, sehingga` sulit 

diperbeda`ka`n a`nta`ra` spora` betina` denga`n 

ja`nta`n, contohnya` Lycopodium sp. 

c) Tumbuha`n Pa`ku Pera`liha`n a`nta`ra` 

Homospora` Heterospora`  

Tumbuha`n pa`ku pera`liha`n 

merupa`ka`n pengha`sil spora` betina` da`n 

ja`nta`n berukura`n serupa`, misa`lnya` pa`ku 

ekor kuda` (Equisetum debile). 
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3) Penggolonga`n da`n Pera`na`n Tumbuha`n Pa`ku 

Pa`da` pengkla`sifika`sia`n 5 kingdom, 

tumbuha`n pa`ku dikelompokka`n terdiri da`ri 3 

divisio, di a`nta`ra`nya`: 

a) Pa`ku Ka`wa`t (Lycophyta`)  

Pa`ku jenis ini mempunya`i da`un kecil 

ya`ng tersusun da`la`m bentuk spira`l. Pa`da` 

strobilus da`n ketia`k da`un terda`pa`t 

spora`gium ya`ng menumpuk. Ba`ta`ngnya` 

menyerupa`i ka`wa`t. Tekstur pa`da` strobilus 

seperti kerucut ya`ng luna`k ya`ng terdiri 

da`ri da`un ya`ng berva`ria`si. Pertumbuha`n 

pa`ku ka`wa`t ba`nya`k ditemuka`n di 

ka`wa`sa`n tropis  lemba`b, teta`pi a`nggota` 

la`innya` a`da` ya`ng ma`mpu berta`ha`n hidup 

di gurun dika`rena`ka`n ta`ha`n denga`n 

kekeringa`n. 

b) Pa`ku Ekor Kuda` (Sphenophyta`)  

Jenis ini bia`sa`nya` dina`ma`ka`n pa`ku 

ekor kuda`, memiliki da`un tungga`l kecil 

ya`ng susuna`nnya` melingka`r. Pa`da` 

strobilus, tersusun spora`ngium misa`lnya` 

pa`ku ekor kuda` (Equisetum debile). 

Tumbuha`n ini ba`nya`k hidup di da`ta`ra`n 
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tinggi. Mempunya`i ba`ta`ng berbuku-buku, 

berongga`, da`n tumbuh lurus. Sphenophyta` 

memiliki da`un ya`ng sa`nga`t mikrofil da`n 

ditemuka`n di setia`p buku-buku. Da`unnya` 

tersusun melingka`r da`n bersisik (Ma`rtono 

da`n A`nshori, 2009). 

c) Pa`ku Seja`ti (Pterophyta`)  

Pterophyta` ini terma`suk tumbuha`n 

pa`ku ya`ng bisa` digolongka`n seba`ga`i fa`mili 

tumbuha`n seja`ti. Ha`l tersebut diseba`bka`n 

Pterophyta` mempunya`i kormus da`n 

pembuluh denga`n lengka`p. Seca`ra` umum, 

Pterophytes dikena`l seba`ga`i ta`na`ma`n 

pa`kis. Pa`kis ini berda`un besa`r denga`n 

da`unnya` muda` ya`ng tergulung. Pa`da` 

sporofil terda`pa`t spora`ngium, seperti pa`ku 

tia`ng (A`lsophilla` gla`uca`) denga`n ba`ta`ng 

hita`m serta` sering dijumpa`i di ka`wa`sa`n 

pegununga`n ya`ng dingin, suplir (A`dia`ntum 

cunea`tum) da`n pa`kis sa`ra`ng (A`splenium 

nidus) ya`ng dija`dika`n ta`na`ma`n hia`s. Da`n 

juga` sema`nggi (Ma`rsilea` crena`ta`) ya`ng 

hidup di ra`wa`-ra`wa` a`ta`u la`ha`n ba`sa`h 
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serta` bisa` dima`ka`n seba`ga`i sa`yura`n 

(Suba`rdi, 2009). 

e. Sperma`tophyta` (Tumbuha`n Berbiji) 

Seba`ga`ima`na` na`ma`nya`, tumbuha`n berbiji 

ia`la`h tumbuha`n pengha`sil biji. Seluruh tumbuha`n 

ya`ng mempunya`i biji bersifa`t heterospora`, dima`na`  

mempunya`i dua` tipe spora`ngia` ya`ng berla`ina`n. 

Mikrospora`ngium a`da`la`h pengha`sil mikrospora` 

ya`ng menja`di ga`metofit ja`nta`n da`n 

mega`spora`ngium a`da`la`h pengha`sil mega`spora` ya`ng 

menja`di ga`metofit betina`. Pa`da` mega`spora`ngium 

terbentuk mega`spora` ya`ng dilindungi oleh 

integument ya`ng dina`ma`ka`n ba`ka`l biji (ovulum). 

Mega`spora` ini na`nti a`ka`n berkemba`ng membentuk 

ovum (sel telur). Semua` ba`ka`l biji a`ka`n terja`di 

perkemba`nga`n pembentuka`n biji (Suba`rdi, 2009). 

Seca`ra` sistem, 5 kingdom mengkla`sifika`sika`n 

tumbuha`n berbiji menja`di dua` jenis, ya`itu 

A`ngiosperma`e da`n Gymnosperma`e. 

1) Gymnosperma`e (Tumbuha`n Berbiji Terbuka`)  

a) Ciri-Ciri Umumnya`  

Tumbuha`n denga`n biji terbuka` ini bisa` 

berbentuk pohon a`ta`upun perdu. 

Sementa`ra` itu, gymnosperma`e juga` 
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mempunya`i ja`ringa`n pembuluh floem da`n 

xilem. Perbeda`a`n a`nta`ra` a`ngiosperma`e da`n 

gymnosperma`e a`da`la`h ba`hwa` ovulum 

terleta`k di permuka`a`n lua`r mega`sporofil. 

A`na`loginya` da`ri permuka`a`n lua`r 

mega`sporofil ya`itu sisik penyokong ba`ka`l 

biji dikelompokka`n ke da`la`m strobilus ka`yu 

ya`ng dina`ma`ka`n runjung. 

b) Pengelompoka`n da`n Pera`na`nnya`  

Bebera`pa` divisi tumbuha`n berbiji 

terbuka` ya`ng sa`mpa`i sa`a`t ini bisa` dijumpa`i, 

a`nta`ra` la`in.  

1) Konifer (Coniferophyta`) Divisio ini 

mempunya`i bebera`pa` a`nggota` ya`ng sering 

ditemui seca`ra` rutin hingga` seka`ra`ng. 

Coniferophyta` bia`sa`nya` tida`k menga`la`mi 

penggugura`n da`un. Mempunya`i da`un ya`ng 

menyerupa`i ja`rum, hidup seperti pohon 

a`ta`u perdu. Seba`gia`n spesies coniferophyta` 

mengua`sa`i ka`wa`sa`n huta`n besa`r di 

bela`ha`n bumi uta`ra`. Keba`nya`ka`n 

coniferophyta` a`da`la`h tumbuha`n hija`u ya`ng 

ma`mpu menja`ga` da`unnya` sepa`nja`ng ta`hun. 

Seba`gia`n coniferophyta` juga` bersifa`t 
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mera`ngga`s di ma`na` ketika` musim gugur 

bisa` menggugurka`n da`un (Ca`mpbell dkk, 

2102). Coniferophyta` mempunya`i strobilus 

denga`n bentuk kerucut. Terda`pa`t dua` jenis 

strobilus, ya`kni strobilus serbuk sa`ri 

(ja`nta`n) da`n strobilus biji (betina`). Contoh 

divisi conifer a`nta`ra` la`in Cupressus, Pinus, 

A`ga`this, A`ra`uca`ria`, Juniperus, Ta`xus, da`n 

Sequoia`. 

2) Sika`s (Cyca`dophyta`)  

Cyca`dophyta` a`ta`u bia`sa`nya` dikena`l 

denga`n sika`s bisa` dijumpa`i pa`da` ka`wa`sa`n 

tropis a`ta`upun subtropis. Ka`ra`kteristik 

khusus da`ri tumbuha`n ini ya`itu ba`ta`ngnya` 

tida`k memiliki ca`ba`ng, da`unnya` bera`ga`m, 

tersusun seca`ra` mema`nja`ng seba`ga`i ta`juk 

di punca`k ba`ta`ngnya`. Seluruh komponn 

da`ri sika`s ini beruma`h dua`, seperti, pa`kis 

ha`ji (Cyca`s rumphii) ya`ng merupa`ka`n 

ta`na`ma`n hia`s. 

3) Ginkgophyta` (Ginkgo)  

Ginkgo biloba` merupa`ka`n sa`la`h sa`tu 

a`nggota` divisi jenis ini. Ginkgo biloba` 

a`da`la`h golonga`n pohon besa`r ya`ng 
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mempunya`i tinggi lebih da`ri 30 meter. 

Tula`ng da`un memiliki bentuk mengga`rpu. 

Denga`n da`un ya`ng berbentuk leba`r 

sema`ca`m kipa`s denga`n bela`ha`n ya`ng 

melekuk ke da`la`m. Tumbuha`n ini terma`suk 

da`la`m tumbuha`n Gymnosperma`e ya`itu 

beruma`h dua` da`n hidup mera`ngga`s. 

Mempunya`i biji ya`ng kera`s berukura`n 

sebesa`r kelereng, berwa`rna` kekuninga`n, 

da`n berba`u tida`k seda`p. Bia`sa`nya` ginkgo 

biloba` dija`dika`n seba`ga`i ba`ha`n kosmetik 

da`n oba`t-oba`ta`n. 

4) Gnetophyta`  

Divisio Gnetophyta` denga`n strobilus 

ja`nta`n ya`ng susuna`nnya` bera`neka` ra`ga`m. 

Memiliki da`un melingka`r da`n terda`pa`t pula` 

ya`ng berha`da`pa`n. Semua` pembuluhnya` 

memiliki ka`yu sekunder serta` tida`k a`da` 

sa`lura`n resinnya`, misa`lnya` Gnetum gnemon 

a`ta`u dikena`l melinjo. Da`ri bunga`, da`un 

muda` hingga` bijinya` bisa` dija`dika`n sa`yur. 

Da`ri biji mlinjo bia`sa`nya` dija`dika`n emping 

da`n kulit ka`yu mlinjo diperguna`ka`n 
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menja`di ba`ha`n untuk membua`t kerta`s a`ta`u 

bena`ng (Sulistyorini, 2009). 

2) A`ngiosperma`e (Tumbuha`n Berbiji Tertutup) 

a) Ciri-Ciri Umumnya`  

A`ngiosperma`e ini mempunya`i biji a`ta`u 

ba`ka`l biji ya`ng leta`knya` pa`da` komponen 

tertutup ya`ng dina`ma`ka`n ca`rpels (da`un 

bua`h). Ca`rpels tersebut dikerubungi oleh 

bunga` ya`ng menja`di kelengka`pa`n 

terkhusus da`la`m sistem perkemba`ngbia`ka`n 

ya`ng bera`neka` ra`ga`m. Tumbuha`n ini 

hidupnya` semusim ta`huna`n, denga`n 

beruma`h sa`tu da`n beruma`h dua`. 

A`ngiosperma`e memiliki dua` jenis bua`h, 

ya`kni bua`h kering denga`n kulitnya` ya`ng 

kera`s untuk menja`ga` biji, da`n bua`h 

berda`ging denga`n ba`gia`n da`gingnya` ya`ng 

a`da` sekita`ra`n biji. Siklus hidup tumbuha`n 

berbiji tertutup ini mengikutserta`ka`n 

bunga`. Polen a`ka`n terbentuk da`la`m kepa`la` 

sa`ri (sta`men). Ga`metofit betina` membentuk 

ova`rium bunga`. Sesuda`h polina`si terja`di, 

ta`bung polen mentra`nsfer dua` sperma` ke 
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da`la`m ova`rium da`n terja`dila`h fertilisa`si 

ga`nda`. 

 
Gambar 2.5  Perbedaan struktur gametofit pada 

Gymnospermae dan Angiospermae (Campbell dkk, 
2012) 

 

b) Penggolonga`n da`n Pera`na`nnya`  

A`nthophyta` merupa`ka`n kla`sifika`si 

a`ngiosperma`e pa`da` divisio tungga`l. Divisi 

A`nthophyta` ini dibeda`ka`n menja`di dua` 

kela`s, a`nta`ra` la`in: 

1) Dicotyledonea`e (Dikotil) 

Dikotil mempunya`i a`nggota` tumbuha`n 

berbunga` denga`n kotiledon terda`pa`t dua` (biji 

berkeping 2). Da`un dikotil mempunya`i jenis tula`ng 

ya`ng menyirip a`ta`u menja`ri. Ba`ta`ng da`ri dikotil ya`ng 

memiliki ka`mbium menga`kiba`tka`n ba`ta`ng dikotilnya` 

terja`di pertumbuha`n sekunder. Seca`ra` konsentris, 

pembuluh floem da`n xilem tersusun melingka`r. 

A`ka`rnya` berbentuk a`ka`r tungga`ng, denga`n ujung 
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a`ka`r lemba`ga` tida`k terlindungi oleh membra`n 

pelindung. Ba`gia`n bunga`nya` mempunya`i jumla`h 

kelipa`ta`n 4 a`ta`u 5. 

2) Monocotyledonea`e (Monokotil) 

Monocotyledonea`e mempunya`i a`nggota` 

tumbuha`n berbunga` denga`n jumla`h kotiledon 

tungga`l da`n ba`ta`ngnya` ba`gia`n a`ta`s tida`k memiliki 

ca`ba`ng. Umumnya`, monokotil mempunya`i da`un 

tungga`l terkecua`li pa`da` sekelompok pa`lma`e 

bertula`ng da`un melengkung a`ta`upun seja`ja`r. 

Ja`ringa`n floem da`n xilem pa`da` a`ka`r serta` ba`ta`ng 

tersusun menyeba`r da`n tida`k berka`mbium. 

Tumbuha`n monokotil mempunya`i bunga` denga`n 

ba`gia`n berkelipa`ta`n 3, wa`rna` tida`k mencolok da`n 

bentuknya` tida`k bera`tura`n 

B. Ka`jia`n Penelitia`n ya`ng Releva`n 

Penelitia`n ya`ng a`ka`n dila`kuka`n oleh peneliti 

didukung oleh bebera`pa` penelitia`n sebelumnya` 

mengena`i kema`mpua`n berpikir kritis da`n kema`ndiria`n 

bela`ja`r denga`n ha`sil bela`ja`r kognitif. A`da`pun ha`sil 

penelitia`n ya`ng menja`di da`sa`r penulis ya`itu seba`ga`i 

berikut 

1. Penelitia`n oleh Roida` eva`, Novi Ma`rlia`ni, Ezra`ni 

Ma`rlia`na` Lubis (2021) denga`n judul Penga`ruh 

Kema`ndiria`n Bela`ja`r Terha`da`p Kema`mpua`n Berpikir 
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Kritis Pa`da` Siswa` Sekola`h Menenga`h A`ta`s. Jenis  

penelitia`n  ini  a`da`la`h  penelitia`n  survei,  seda`ngka`n  

metode  penelitia`n  ya`ng  diguna`ka`n  a`da`la`h metode  

a`na`lisis  korela`si  da`n  regresi  sederha`na`.  Penelitia`n  

ini  dila`kuka`n  di  SMA`N  7  Beka`si  Semester  II Ta`hun  

A`ja`ra`n  2020/2021.Ha`sil  penelitia`n  ya`itu terda`pa`t  

penga`ruh  kema`mpua`n  kema`ndiria`n  bela`ja`r 

terha`da`p  kema`mpua`n  berpikir  kritis,  ha`l  ini  da`pa`t  

diliha`t  da`ri  uji  regresi  sederha`na`  a`nta`ra`  

kema`ndiria`n bela`ja`r  terha`da`p  kema`mpua`n  berpikir  

kritis.  Persa`ma`a`n penelitia`n ya`ng dila`kuka`n oleh 

penelitia`n ya`ng a`ka`n sa`ya` la`kuka`n terleta`k pa`da` 

metode penelitia`n ya`ng diguna`ka`n ya`itu 

mengguna`ka`n metode korela`si seda`ngka`n perbeda`a`n 

penelitia`n ini denga`n penelitia`n ya`ng a`ka`n sa`ya` 

la`kuka`n ya`itu terleta`k pa`da` sekola`h ya`ng diguna`ka`n, 

pa`da` penelitia`n sa`ya` mengguna`ka`n MA` seda`ngka`n 

penelitia`n ya`ng dila`kuka`n mengguna`ka`n SMA`N. 

2. Penelitia`n oleh Fitria` Ra`tna` Sa`ri  (2017) denga`n judul 

Penera`pa`n Model Pembela`ja`ra`n Inkuiri untuk 

Meningka`tka`n Higher Order Thinking Skills Siswa` di 

SMA` Muha`mma`diya`h 2 Ba`nda`r La`mpung. 

Pembela`ja`ra`n biologi denga`n menera`pka`n model 

pembela`ja`ra`n inkuiri terbimbing da`pa`t 

meningka`tka`n Higher Order Thinking Skills siswa` 
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kela`s X pa`da` ma`teri kea`neka`ra`ga`ma`n ha`ya`ti di SMA` 

Muha`mma`diya`h 2 Ba`nda`r La`mpung. Perbeda`a`n 

penelitia`n ini denga`n penelitia`n ya`ng penulis bua`t 

a`da`la`h terleta`k pa`da` va`ria`bel beba`snya`, ma`teri ya`ng 

diguna`ka`n da`n tempa`t penelitia`nnya`. Seda`ngka`n 

persa`ma`a`n penelitia`n ini denga`n penelitia`n ya`ng 

penulis bua`t a`da`la`h sa`ma`sa`ma` mengukur 

keefektifa`n untuk meningka`tka`n Higher Order 

Thinking Skills Siswa`.  

3. Penelitia`n oleh Fa`riha`tul Ja`na`h (2018) “Hubunga`n 

Kema`mpua`n Berpikir Tingka`t Tinggi (HOTS) da`n 

Motiva`si Bela`ja`r terha`da`p Ha`sil Bela`ja`r Biologi”. 

Indonesia` ma`sih bera`da` di peringka`t ba`wa`h da`la`m 

PISA` seba`ga`i nega`ra` denga`n ha`sil bela`ja`r ya`ng 

renda`h. Ha`l ini diseba`bka`n kema`mpua`n berpikir 

tingka`t tinggi da`n motiva`si bela`ja`r siswa` ma`sih di 

ba`wa`h ra`ta`-ra`ta`. Tujua`n da`ri penelitia`n ini untuk 

mengeta`hui hubunga`n kema`mpua`n berpikir tingka`t 

tinggi da`n motiva`si bela`ja`r terha`da`p ha`sil bela`ja`r 

biologi. Metode penelitia`n korela`siona`l pendeka`ta`n 

kua`ntita`tif denga`n metode survey. Teknik 

penga`mbila`n sa`mpel ya`ng diguna`ka`n ya`itu purposive 

sa`mpling seba`nya`k 191 ora`ng. Instrumen ya`ng 

diguna`ka`n ya`itu tes essa`y seba`nya`k 16 butir soa`l 

untuk kema`mpua`n berpikir tingka`t tinggi da`n a`ngket 
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motiva`si bela`ja`r seba`nya`k 47 pernya`ta`a`n. 

Kema`mpua`n berpikir tingka`t tinggi da`n motiva`si 

bela`ja`r memiliki hubunga`n denga`n ha`sil bela`ja`r 

biologi. Perbeda`a`n penelitia`n ini denga`n penelitia`n 

sa`ya` terleta`k pa`da` teknik penga`mbila`n sa`mpel, 

penelitia`n sa`ya` mengguna`ka`n teknik ra`ndom 

sa`mpling, penelitia`n ya`ng diguna`ka`n oleh peneliti 

teknik purpose sa`mpling, peneliti mengguna`ka`n 

sa`mpel kela`s X seda`ngka`n penelitia`n ya`ng dila`kuka`n 

oleh Fa`riha`tul Ja`na`h mengguna`ka`n kela`s XI. 

Instrumen ya`ng a`ka`n diguna`ka`n oleh  peneliti untuk 

mengukur kema`mpua`n HOTS siswa`  mengguna`ka`n 

soa`l tes ura`ia`n seba`nya`k 5 da`n soa`l piliha`n ga`nda` 

seba`nya`k 20 soa`l.  

4. Penelitia`n oleh Eka` Puspita` Sa`ri (2021) denga`n judul 

“Penga`ruh Model Multipel Representa`si Terha`da`p 

Higher Other Thinking Skills Da`n Kema`ndiria`n Bela`ja`r 

Peserta` Didik Kela`s X Pa`da` Ma`ta` Pela`ja`ra`n Biologi”. 

Higher Order Thinking Skills da`n Kema`ndiria`n Bela`ja`r 

peserta` didik renda`h. Penelitia`n ini bertujua`n untuk 

mengeta`hui penga`ruh model Multipel Representa`si 

terha`da`p Higher Order Thinking Skillsda`n 

kema`ndiria`n bela`ja`r peserta` didik kela`s X pa`da` ma`ta` 

pela`ja`ra`n Biologi di SMA` Muha`mma`diya`h 2 Ba`nda`r 

La`mpung.Teknik pengumpula`n da`ta` meliputi soa`l 
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essa`y, a`ngket, serta` dokumenta`si. Berda`sa`rka`n ha`sil 

penelitia`n tersebut da`pa`t disimpulka`n ba`hwa` 

terda`pa`t penga`ruh model Multipel Representa`si 

terha`da`p Higher Order Thinking Skills da`n 

Kema`ndiria`n Bela`ja`r peserta` didik kela`s X pa`da` 

ma`ta` pela`ja`ra`n Biologi di SMA` Muha`mma`diya`h 2 

Ba`nda`r La`mpung. Perbeda`a`n penelitia`n ini denga`n 

penelitia`n sa`ya` terleta`k pa`da` metode ya`itu 

mengguna`ka`n korela`si seda`ngka`n penelitia`n ya`ng 

dila`kuka`n oleh Eka` Puspita` Sa`ri mengguna`ka`n Qua`si. 

Instrumen ya`ng a`ka`n diguna`ka`n oleh  peneliti untuk 

mengukur kema`mpua`n HOTS siswa`  mengguna`ka`n 

soa`l tes ura`ia`n seba`nya`k 5 da`n soa`l piliha`n ga`nda` 

seba`nya`k 20 soa`l. Seda`ngka`n persa`ma`a`n penelitia`n 

ini denga`n penelitia`n ya`ng penulis bua`t terleta`k pa`da` 

teknik pengumpula`n da`ta` sa`ma` sa`ma` mengguna`ka`n 

a`ngket untuk mengeta`hui kema`ndiria`n bela`ja`r siswa`, 

tes ura`ia`n da`n piliha`n ga`nda` untuk mengeta`hui 

kema`mpua`n HOTS siswa`. Sa`mpel ya`ng diguna`ka`n 

ya`itu kela`s X. 

5. Penelitia`n oleh A`mbiya`r,Isha`k A`ziz,Ha`fiza`h Delya`na` 

(2020) denga`n judul “Hubunga`n Kema`ndiria`n Bela`ja`r 

Terha`da`p Kema`mpua`n Pemeca`ha`n Ma`sa`la`h Biologi 

Siswa`”. Penelitia`n ini bertujua`n untuk mengeta`hui 

hubunga`n kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` denga`n 
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kema`mpua`n pemeca`ha`n ma`sa`la`h di kela`s XI MIA` 2 

SMA`N 1 Lubuk Ba`sung. Penelitia`n ini dila`ksa`na`ka`n 

pa`da` Semester Ga`njil Ta`hun 2020-2021. Penelitia`n 

ini mengguna`ka`n a`na`lisis kua`ntita`tif. Penelitia`n ini 

tergolong penelitia`n korela`siona`l. Teknik 

penga`mbila`n sa`mpel mengguna`ka`n purposive 

sa`mpling. Kesimpula`nnya` a`da`la`h kema`ndiria`n 

bela`ja`r hubunga`n ya`ng positif a`nta`ra` kema`ndiria`n 

bela`ja`r denga`n kema`mpua`n pemeca`ha`n ma`sa`la`h 

siswa`. Perbeda`a`n penelitia`n ini denga`n penelitia`n 

sa`ya` terleta`k pa`da` sa`mpel ya`ng diguna`ka`n kela`s X 

seda`ngka`n penelitia`n ya`ng dila`kuka`n oleh A`mbiya`r 

dkk sa`mpel ya`ng diguna`ka`n kela`s  Xl.  Seda`ngka`n 

persa`ma`a`n penelitia`n ini denga`n penelitia`n ya`ng 

penulis bua`t ya`itu jenis penelitia`nnya` mengguna`ka`n 

penelitia`n korela`si . 
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C. Kera`ngka` Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemandirian belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
merupakan kunci yang diperlukan dalam pembelajaran diabad 21. 

maka dengan itu siswa harus memiliki tingkat kemandirian dan 
kemampuan HOTS yang baik. 

Kemandirian belajar siswa 
masih tergolong rendah 

disebabkan siswa kurang 
memiliki inisiatif untuk 
belajar sendiri jika tidak 

ada guru yang 
mendampingi 

Hubungan antara kemandirian belajar dengan  Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) siswa kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati pada 

materi plantae. 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS 

masih tergolong rendah. 
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D. Hipotesis Penelitia`n  

Hipotesis da`la`m penelitia`n ini a`da`la`h seba`ga`i berikut  

1. Hipotesis Deskriptif 

H0: Tida`k terda`pa`t hubunga`n a`nta`ra` kema`diria`n 

bela`ja`r denga`n higher order thinking skill siswa` 

kela`s X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` 

ma`teri pla`nta`e. 

H1: Terda`pa`t hubunga`n ya`ng positif da`n signifika`n 

a`nta`ra` kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n denga`n 

higher order thinking skill siswa` kela`s X MA` 

Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri 

pla`nta`e. 

2. Hipotesis Sta`tistik 

Ha` = µ ≠ 0 

HO = µ = 0 
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BA`B III 

METODE PENELITIA`N 

A. Jenis Pendeka`ta`n Penelitia`n 

Penelitia`n ini merupa`ka`n penelitia`n kua`ntita`tif da`n 

terma`suk penelitia`n korela`si. Teknik korela`si ya`ng 

diguna`ka`n merupa`ka`n teknik korela`si sederha`na`. 

Menurut penda`pa`t (Suka`rdi,2008) menga`ta`ka`n ba`hwa` 

korela`si merupa`ka`n sua`tu penelitia`n ya`ng meliba`tka`n 

tinda`ka`n pengumpula`n da`ta` guna` untuk menentuka`n 

a`pa`ka`h terha`da`p hubunga`n da`n tingka`t hubunga`n a`nta`r 

va`ria`bel. Penelitia`n ini bertujua`n untuk menjela`ska`n  

hubunga`n kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n denga`n higher 

order thinking skill siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri pla`nta`e. 

B. Wa`ktu da`n Tempa`t Penelitia`n 

1. Wa`ktu Penelitia`n 

Penelitia`n ini dila`ksa`na`ka`n pa`da` semester gena`p 

ta`hun a`ja`ra`n 2022/2023. Penelitia`n ini dila`kuka`n 

disekola`h pa`da` tanggal 25 Mei – 2 Juni 2022. 

2. Tempa`t Penelitia`n 

Tempa`t penelitia`n ini a`ka`n dila`ksa`na`ka`n di MA` 

Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti, Keca`ma`ta`n 

Puca`kwa`ngi, Ka`bupa`ten Pa`ti, Provinsi Ja`wa` Tenga`h. 
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C. Popula`si da`n Sa`mpel Penelitia`n 

1. Popula`si 

Popula`si ya`ng diguna`ka`n da`la`m penelitia`n ini 

a`da`la`h siswa` kela`s X MIPA` MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti  ta`hun pela`ja`ra`n 2022/2023. MA` 

Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti 3 kela`s X MIPA`, ya`itu X 

MIPA` 1, X MIPA` 2, X MIPA` 3, denga`n jumla`h 86 siswa`.  

Ta`bel 3.1 Popula`si Penelitia`n 

Kela`s X Jumla`h 
MIPA` 1 MIPA` 2 MIPA` 3  

86 29 29 28 

 

2. Sa`mpel  

Teknik penga`mbila`n sa`mpel ya`ng diguna`ka`n 

a`da`la`h ra`ndom sa`mpling. Sa`mpel ya`ng diguna`ka`n 

semua` siswa` kela`s X Ma` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi 

Pa`ti. Penelitia`n ini mengguna`ka`n rumus slovin 

ka`rena` da`la`m pena`rika`n sa`mpel jumla`hnya` ha`rus 

representa`tive supa`ya` ha`sil penelitia`n da`pa`t 

diperhitungka`n da`n tida`k memerluka`n ta`bel jumla`h 

sa`mpel teta`pi da`pa`t dila`kuka`n denga`n mengguna`ka`n 

rumus da`n perhitunga`n sederha`na`. Rumus Slovin 

ya`ng diguna`ka`n untuk menentuka`n sa`mpel seba`ga`i  

berikut  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
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𝑛 =
86

1 + 86(0,2)2
 

𝑛 =
86

1 + 86(0.04)
 

𝑛 =
86

1 + 3,44
 

𝑛 =
86

4,44
= 20 responden 

D. Definisi Opera`siona`l 

Berda`sa`rka`n ka`jia`n pusta`ka` diperoleh ba`hwa` 

definisi opera`siona`l da`la`m tia`p va`ria`bel seba`ga`i berikut:  

1. Kema`ndiria`n bela`ja`r 

Kema`ndiria`n bela`ja`r merupa`ka`n sua`tu 

kompetensi untuk menga`mbil sebua`h keputusa`n 

seca`ra` sepiha`k a`ta`u tida`k membutuhka`n ba`ntua`n 

da`ri individu la`innya`, ya`ng sesua`i da`n tida`k 

berga`ntung individu la`innya`. Perca`ya` diri da`la`m 

menga`ta`si berba`ga`i pekerja`a`n serta` mempunya`i 

ta`nggung ja`wa`b terha`da`p a`pa` ya`ng tela`h dija`la`ni. 

Untuk mengukur kema`ndiria`n bela`ja`r peneliti 

mengguna`ka`n a`ngket terka`it kebia`sa`a`n siswa`.  

2. Higher order thinking skill 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

merupa`ka`n proses berpikir siswa` pa`da` tingka`t 

kognitif ya`ng lebih tinggi da`n tercipta` da`ri bebera`pa` 

konsep, metode kognitif, da`n kla`sifika`si 
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pembela`ja`ra`n. Untuk mengeta`hui kema`mpua`n  

Higher order thinking skill peneliti mengguna`ka`n soa`l 

piliha`n ga`nda` da`n soa`l ura`ia`n. 

E. Teknik da`n Istrumen Pengumpula`n Da`ta`  

1. Pengumpula`n Da`ta`  

Teknik pengumpula`n da`ta` merupa`ka`n 

la`ngka`h-la`ngka`h ya`ng diperoleh peneliti untuk 

menda`pa`tka`n da`ta` da`la`m mela`kuka`n pemeca`ha`n 

ma`sa`la`h penelitia`n. Teknik pengumpula`n da`ta` ya`ng 

diguna`ka`n da`la`m penelitia`n ini a`da`la`h denga`n 

mengguna`ka`n wa`wa`nca`ra`, a`ngket, da`n tes.  

a. Wa`wa`nca`ra` 

Wa`wa`nca`ra` merupa`ka`n sa`la`h sa`tu bentuk 

teknik pengumpula`n da`ta` ya`ng ba`nya`k diguna`ka`n 

da`la`m sa`la`h sa`tu bentuk teknik pengumpula`n ya`ng 

ba`nya`k diguna`ka`n da`la`m penelitia`n deskriptif 

kua`lita`tif da`n deskriptif kua`ntita`tif. Teknik 

wa`wa`nca`ra` diguna`ka`n oleh peneliti seba`ga`i 

pengumpula`n da`ta` a`wa`l sebelum penelitia`n 

berla`ngsung ya`itu untuk mengeta`hui perma`sa`la`ha`n 

ya`ng terja`di di loka`si, kegia`ta`n bela`ja`r di tempa`t 

peneliti. Na`ra`sumber meliputi guru ma`pel biologi di 

MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti.  
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b. A`ngket (kuesioner)  

A`ngket merupa`ka`n teknik pengumpula`n da`ta` ya`ng 

dila`kuka`n denga`n ca`ra` mengguna`ka`n perta`nya`a`n a`ta`u 

pernya`ta`a`n ya`ng ha`rus dija`wa`b oleh ora`ng ya`ng meliputi 

sa`sa`ra`n a`ngket tersebut (responden) seca`ra` beba`s sesua`i 

denga`n penda`pa`tnya`. A`ngket ya`ng diguna`ka`n da`la`m 

penelitia`n ini berupa` a`ngket tertutup, ya`itu a`ngket ya`ng 

tela`h dilengka`pi denga`n piliha`n ja`wa`ba`n sehingga` 

responden ha`nya` memilih sa`la`h sa`tu ja`wa`ba`n ya`ng 

sesua`i denga`n kea`da`a`n responden. Angket yang 

digunakan menggunakan angket adopsi dari penelitian 

terdahulu yang sudah divalidasi. Teknik a`ngket ini 

diguna`ka`n untuk mengumpulka`n da`ta` da`n kema`ndiria`n 

bela`ja`r biologi siswa`. A`ngket kema`ndiria`n bela`ja`r berupa` 

a`ngket tertutup denga`n penila`ia`n model likert denga`n 

mengguna`ka`n 4 ska`la` piliha`n ja`wa`ba`n, ya`itu Sa`nga`n 

Setuju (SS), Setuju (S), Tida`k Setuju (TS) da`n Sa`nga`t Tida`k 

Setuju (STS).  

Ta`bel 3.2 Penila`ia`n Ska`la` Likert 

Perta`nya`a`n positif Skor Perta`nya`a`n nega`tive Skor 
Sa`nga`t tida`k setuju (STS) 1 Sa`nga`t tida`k setuju (STS)  5 
Tida`k setuju (TS)  2 Tida`k setuju (TS) 4 
Setuju (S)  4 Setuju (S) 2 
Sa`nga`t setuju (SS) 5 Sa`nga`t setuju (SS) 1 

(Sumber : Sugiono,2018) 

Rumus indeks % = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 
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c. Tes  

Instrumen tes diguna`ka`n untuk mengeta`hui 

tingka`t kema`mpua`n siswa` denga`n mengguna`ka`n 

soa`l ura`ia`n denga`n kriteria` soa`l HOTS denga`n 

mengguna`ka`n soa`l piliha`n ga`nda` seba`nya`k 20 soa`l 

da`n soa`l ura`ia`n seba`nya`k 5 soa`l.  

F. Va`lidita`s da`n Relia`bilita`s Instrumen  

Pa`da` penelitia`n ini sesua`i denga`n metodologi da`n 

tujua`n penelitia`n untuk menjela`ska`n hubunga`n a`nta`ra` 

kema`ndiria`n siswa` denga`n Higher order thinking skill 

siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` 

ma`teri pla`nta`e denga`n mengguna`ka`n a`na`lisis korela`si. 

A`na`lisis korela`si a`da`la`h sekumpula`n teknik sta`tistika` 

ya`ng bisa` diguna`ka`n untuk mengukur keera`ta`n 

hubunga`n (korela`si) a`nta`ra` dua` va`ria`bel. Fungsi uta`ma` 

a`na`lisis korela`si a`da`la`h untuk menentuka`n sebera`pa` 

era`t hubunga`n a`nta`ra` dua` va`ria`bel. Da`la`m menga`na`lisis 

da`ta` ya`ng tela`h terkumpul da`ri penelitia`n ya`ng bersifa`t 

kua`ntita`tif ma`ka` sa`ya` a`ka`n mengguna`ka`n a`na`lisis da`ta` 

sta`tistik denga`n mengguna`ka`n la`ngka`h-la`ngka`h seba`ga`i 

berikut. 
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1. A`na`lisis uji coba` instrumen  

a. Uji Va`lidita`s  

Uji va`lidita`s merupa`ka`n ukura`n dera`ja`t 

va`lidita`s sua`tu pera`ngka`t a`pa`bila` mendukung 

penuh denga`n skor tota`l ma`ka` item tersebut 

dika`ta`ka`n va`lid skor item merupa`ka`n skor tota`l 

tinggi a`ta`u renda`h (A`rikunto, 2012). Va`lid bera`rti 

instrument tersebut da`pa`t diguna`ka`n untuk 

mengukur a`pa` ya`ng seha`rusnya` diukur. 

Pengujia`n va`lidita`s a`la`t ukur pa`da` penelitia`n ini 

mengguna`ka`n teknik hubunga`n momen produk 

Pea`rson denga`n mengguna`ka`n rumus seba`ga`i 

berikut:  

Rxy =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√((𝑁∑𝑋2)−((𝑁∑𝑌2)−(∑𝑌)2)
 

Ketera`nga`n 
Rxy  = koefisiensi korela`si skor item da`n skor 

tota`l item 
N = Ba`nya`knya` subjek  
∑X = Jumla`h skor ma`sing-ma`sing item 
∑Y = Jumla`h skor tota`l item 
∑X2 = Jumla`h skor ma`sing-ma`sing item 

kua`dra`t 
∑Y2 = Jumla`h skor tota`l item kua`dra`t 
(∑X2) = Kua`dra`t jumla`h skor item 
(∑Y2) = Kua`dra`t jumla`h skor item tota`l 
∑XY = Jumla`h da`ri setia`p skor item dika`lika`n 

denga`n setia`p skor tota`l 
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Menurut A`rikunto (2009) menga`ta`ka`n ba`hwa` 

sua`tu instrumen dika`ta`ka`n va`lid a`ta`u la`ya`k 

untuk diuji coba`ka`n a`pa`bila` rxy bernila`i positif 

da`n rxy > rta`bel.  

b. Uji Relia`bilita`s 

Relia`bilita`s berkena`a`n denga`n dera`ja`t 

konsistensi da`n menemuka`n da`ta` a`ta`u 

temua`n(Sugiyono,2010) berda`sa`rka`n penda`pa`t 

dia`ta`s instrumen ya`ng perca`ya` diri merupa`ka`n 

instrumen ya`ng a`pa`bila` diguna`ka`n bebera`pa` ka`li 

untuk mengukur objek ya`ng sa`ma`,a`ka`n 

mengha`silka`n da`ta` ya`ng sa`ma` juga`. Pengujia`n 

relia`bilita`s instrumen diguna`ka`n teknik 

koefisiensi hubunga`n a`lpha` Cronba`ch ya`ng 

dirumuska`n menja`di seba`ga`i berikut:  

Ketera`nga`n 

𝑅𝑖 = (
𝑁

(𝐾−1)
) (1

𝑀(𝑁−𝑀)

𝑁.St2
 )  

ri = Relia`bilita`s tes keseluruha`n 
N = Jumla`h item da`la`m instrumen 
M = Mea`n skor tota`l 
St2 = Va`ria`ns tota`l  
Ha`sil perhitunga`n uji relia`bilita`s ha`rus 

diba`ndingka`n denga`n nila`i rta`bel untuk 

mengeta`hui a`pa`ka`h intrumen ya`ng diguna`ka`n 

relia`ble a`ta`u tida`k relia`bel. Menurut A`rikunto 
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(2009) jika` r11 > rta`bel ma`ka` intrumen ya`ng 

diguna`ka`n tida`k relia`bel.  

2. Uji Pra`sya`ra`t A`na`lisis Da`ta` 

a. Uji Norma`lita`s  

Uji norma`lita`s diguna`ka`n untuk mengeta`hui 

a`pa`ka`h da`ta` ya`ng dida`pa`t berdistribusi norma`l 

a`ta`u tida`k berdistribusi norma`l. Rumus ya`ng 

diguna`ka`n da`la`m uji norma`lita`s pa`da` penelitia`n 

ini a`da`la`h uji chi kua`dra`t denga`n mengguna`ka`n 

uji sta`tistika` seba`ga`i berikut  : 

HO  = Da`ta` berdistribusi norma`l  

H1 = Da`ta` berdistribusi tida`k berdistribusi norma`l  

Rumus ya`ng diguna`ka`n a`da`la`h seba`ga`i berikut  : 

      k 

Х2 = ∑ 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)^2

𝐸𝑖

 

      i=1 

Ketera`nga`n  

Х2 = Ha`rga` Chi Kua`dra`t 
Oi = Frekuensi Ha`sil Penga`ma`ta`n 
Ei = Frekuensi Ha`ra`pa`n  
k = Ba`nya`knya` Kela`s Interva`l  

A`pa`bila` X2 hitung < X2 (1-a`) (k-1) ma`ka` ho diterima` 

a`rtinya` popula`si da`pa`t berdistribusi seca`ra` 

norma`l, a`pa`bila` X2hitung >X2(1-a`)(k-1)ta`bel ma`ka` ho 

ditola`k a`rtinya` popula`si tida`k berdistribusi 
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norma`l denga`n ta`ra`f signifika`nsi 5% da`n dk = k-

3 

b. Uji Linea`rita`s 

Uji linerita`s merupa`ka`n teknik ya`ng 

diguna`ka`n untuk menguji a`pa`ka`h hubunga`n 

a`nta`r va`ria`bel memiliki pola` linea`r a`ta`u tida`k 

linea`r. Uji liinea`rita`s dika`ta`ka`n linea`r a`pa`bila` 

diperoleh nila`i hubunga`n a`nta`ra` va`ria`bel 

signifika`nsi > 0.05 da`n a`pa`bila` diperoleh 

signifiknsi < 0.05 ma`ka` tida`k linea`r 

(Triyono,2013).  

c. Uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis korela`si a`nta`ra` sa`tu 

va`ria`bel beba`s denga`n sa`tu va`ria`bel terika`t 

ma`ka` mengguna`ka`n rumus korela`si pea`rsont 

product moment (Ridwa`n, 2012) seba`ga`i berikut : 

rxy =
𝑛(∑𝑋𝑌)(∑ − 𝑋). (∑𝑌)

√𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2). (𝑛. ∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
+ ⋯ 

 

Ketera`nga`n : 
rxy : A`ngka` indeks korela`si 
N : Jumla`h responden 
∑xy : jumla`h ha`sil perka`lia`n a`nta`ra` skor X da`n 

skor Y 
∑x : Jumla`h seluruh skor X 
∑y : jumla`h seluruh skor Y 
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A`pa`bila` da`ri ha`sil perhitunga`n rhitung ≥ rta`bel 

pa`da` ta`ra`f signifika`nsi 5% ma`ka` terda`pa`t 

korela`si a`nta`ra` va`ria`bel beba`s (X1 da`n X2) denga`n 

va`ria`bel terika`t (Y) seba`liknya` jika` rhitung ≤ rta`bel 

bera`rti tida`k terda`pa`t korela`si a`nta`ra` va`ria`bel 

(X1 da`n X2) denga`n va`ria`bel terika`t (Y). 

Sela`njutnya` memberika`n interpresta`si terha`da`p 

a`ngka` indeks korela`si “r” product moment ya`itu 

denga`n mencocokka`n perhitunga`n denga`n a`ngka` 

indeks korela`si “r” product moment  

Interva`l Koefisiensi Tingka`t 
Hubunga`n 

0,80 – 1,000 
0,60 -  0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0,399 
0,00 – 0,199 

Sa`nga`t Kua`t 
Kua`t 
Cukup Kua`t 
Renda`h 
Sa`nga`t Renda`h 

           Sumber : (Ridwa`n,2012) 

Untuk menya`ta`ka`n besa`r kecilnya` kontribusi 

va`ria`bel X terha`da`p Y ditentuka`n denga`n rumus 

koefisiensi determina`n seba`ga`i berikut : 

KP = r2 X 100% 

Ketera`nga`n : 

KP  : Nila`i Koefisiensi Ditermina`n 

r  : Nila`i Koefisiensi Korela`si 
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Untuk pengujia`n signifika`nsi koefisiensi 

korela`si mengguna`ka`n rumus uji t seba`ga`i 

berikut: 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Ketera`nga`n : 

thitung : nila`i t 
r  : nila`i koefisiensi korela`si 
n  : Jumla`h sa`mpel  
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BA`B IV 

HA`SIL DA`N PEMBA`HA`SA`N 

A. Deskripsi Ha`sil Penelitia`n 

Penelitia`n denga`n Judul “Hubunga`n Kema`ndiria`n 

Bela`ja`r Denga`n Kema`mpua`n Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Siswa` Kela`s  X Ma`dra`sa`h  A`liya`h Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti  Pa`da` Ma`teri Pla`nta`e”. Merupa`ka`n 

penelitia`n kua`ntita`tif. Sa`mpel penelitia`n dia`mbil dikela`s 

X MIPA` 1 ya`ng berjumla`h 20 responden da`ri popula`si 86 

siswa`. Ha`sil deta`il da`ta` penelitia`n tersebut, ma`ka` 

diperoleh da`ta` ha`sil penelitia`n seba`ga`i berikut : 

1. Kema`ndiria`n Bela`ja`r  

Da`ta` a`ngket diguna`ka`n untuk mengeta`hui 

kema`ndiria`n bela`ja`r siswa`, da`ta` ya`ng suda`h 

terkumpulka`n mengha`silka`n skor terenda`h 61 da`n 

tertinggi 80 denga`n skor ra`ta` – ra`ta`  72.25 da`n 

simpa`nga`n ba`ku ya`ng diperoleh 5.220. Kema`ndiria`n 

bela`ja`r siswa` diperoleh da`ri pengumpula`n da`ta`  pa`da` 

instrument a`ngket ya`ng berbentuk skor ya`ng 

menca`kup mea`n media`n, modus, sta`nda`r devia`tion, 

ra`nge, skor minima`l da`n skor ma`ksima`l, ma`ka` 

ra`ngkuma`n peroleha`n skor da`ta` va`ria`bel da`pa`t 

disa`jika`n seba`ga`i berikut. 
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Ta`bel 4.1 Da`ta` Sta`tistika` Deskriptif Kema`ndiria`n 
Bela`ja`r Siswa` 

Ukura`n Kema`ndia`n Bela`ja`r 
Mea`n 72.25 
Media`n 71.5 
Modus 68 
Sta`a`nda`r 
Devia`tion  

5.220 

Renta`ng Skor 20 
Skor Ma`ksimum 80 
Skor Minima`l 60 

 

Distribusi frekuensi da`ta` kema`ndiria`n bela`ja`r da`pa`t 

diliha`t pa`da` ta`bel 4.1 dima`na` renta`ng skor sebesa`r 20 

denga`n ba`nya`k kela`s interva`l 6 da`n pa`nja`ng kela`s 

interva`l 5. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Intrumen Angket 
Kemandirian Belajar 

No. Interva
`l 

Ba`ta`s 
Ba`wa`h 

Ba`ta`s 
A`ta`s 

Frekuensi Frekuens
i Rela`tif 

Kategori  

1.  60 - 63 59.5 63.5 2 10 Sa`nga`t 
Renda`h 

2.  64 - 67 63.5 67.5 1 5 Renda`h 
3.  68 - 71 67.5 71.5 7 35 Seda`ng 
4.  72 - 75 71.5 75.5 6 30 Tinggi 
5.  76 - 80 75.5 80.5 4 20 Sa`nga`t 

Tinggi 
 Jumla`h    20 100%  

Ma`ka` da`pa`t diperoleh kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` 

kela`s X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti a`da`la`h 2 (10%) 

siswa` mempunya`i kema`ndiria`n sa`nga`t renda`h, 1(5%) 

mempunya`i kema`ndiria`n bela`ja`r Renda`h, 7(35%) 
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memiliki kema`ndiria`n seda`ng, 6(30%) memiliki 

kema`ndiria`n tinggi, 4(20%) memiliki kema`ndiria`n sa`nga`t 

tinggi. 

2. Da`ta` Kema`mpua`n HOTS Siswa` 

Da`ta` kema`mpua`n HOTS siswa` diperoleh mela`lui 

instrument tes soa`l piliha`n ga`nda` da`n ura`ia`n. Ska`la` 

kema`ndiria`n oleh 20 responden, denga`n ba`nya`k nya` butir 

soa`l piliha`n ga`nda` 20 da`n soa`l ura`ia`n 5. da`ta` ya`ng suda`h 

terkumpulka`n mengha`silka`n skor terenda`h 63 da`n 

tertinggi 80 denga`n skor ra`ta` – ra`ta`  72.75. Sta`tistika` 

descriptive kema`mpua`n HOTS siswa` diperoleh da`ri 

pengumpula`n da`ta`  pa`da` instrument tes ya`ng berbentuk 

skor. ya`ng menca`kup mea`n media`n, modus, sta`nda`r 

devia`tion , ra`nge, skor minima`l da`n skor ma`ksima`l, ma`ka` 

ra`ngkuma`n peroleha`n skor da`ta` va`ria`bel da`pa`t disa`jika`n 

seba`ga`i berikut. 

Tabel 4.3 Data Statistika Deskriptif Kemampuan HOTS Siswa  

Ukura`n Kema`mpua`n HOTS  
Mea`n 77.25 
Media`n 71.5 
Modus 70 
Sta`nda`r Devia`tion  5.189 
Renta`ng Skor 17 
Skor Ma`ksimum 80 
Skor Minima`l 63 
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Distribusi frekuensi da`ta` kema`mpua`n HOTS siswa`  

da`pa`t diliha`t pa`da` ta`bel 4.6 dima`na` renta`ng skor sebesa`r 

17 denga`n ba`nya`k kela`s interva`l 6 da`n pa`nja`ng kela`s 

interva`l 5. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Intrumen Tes Kemampuan 
HOTS Siswa 

No. Interva
`l 

Ba`ta`s 
Ba`wa`h 

Ba`ta`s 
A`ta`s 

Frek
uensi 

Frekuensi 
Rela`tif 

Kategori 

1.  60 - 63 59.5 63.5 1 5 Sa`nga`t 
Renda`h 

2.  64 - 67 63.5 67.5 1 5 Renda`h 

3.  68 - 71 67.5 71.5 8 40 Seda`ng 

4.  72 - 75 71.5 75.5 4 20 Tinggi 

5.  76 - 80 75.5 80.5 6 30 Sa`nga`t 
Tinggi 

 Jumla`h    20 100%  

    

Berda`sa`rka`n Ta`bel 4.4 ma`ka` da`pa`t diperoleh 

kema`mpua`n HOTS siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti a`da`la`h 1 (5%) siswa` mempunya`i 

kema`mpua`n HOTS  sa`nga`t renda`h, 1(5%) mempunya`i 

kema`mpua`n HOTS Renda`h, 8(40%) memiliki kema`mpua`n 

HOTS seda`ng, 4(20%) memiliki kema`mpua`n HOTS tinggi, 

6(30%) memiliki kema`mpua`n HOTS sa`nga`t tinggi. 
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B. A`na`lisis Da`ta` 

1. A`na`lisis Instrumen 

Penelitia`n ini mengguna`ka`n instrumen berupa` 

a`ngket ya`ng diguna`ka`n untuk menjelaskan 

kema`ndiria`n bela`ja`r siswa`, seda`ngka`n instrumen 

berupa` tes da`la`m bentuk piliha`n ga`nda` seba`nya`k 20 

soa`l da`n soa`l ura`ia`n seba`nya`k 5 soa`l diguna`ka`n untuk 

mengeta`hui kema`mpua`n HOTS siswa` pa`da` ma`teri 

pla`nta`e. Instrumen ya`ng diguna`ka`n oleh peneliti 

sebelumnya` suda`h diuji va`lida`si da`n uji rea`bilita`s. 

Da`la`m penelitia`n ini kela`s ya`ng diguna`ka`n untuk kela`s 

penelitia`n a`da`la`h kela`s X MIPA` 1. Intrumen ya`ng 

diujika`n pa`da` kela`s penelitia`n 25 butir a`ngket 

kema`ndiria`n bela`ja`r. 

a. Uji Va`lidita`s  

Uji coba` soa`l piliha`n ga`nda` da`n ura`ia`n ya`ng 

tela`h dila`kuka`n denga`n jumla`h siswa` 20 da`n ta`ra`f 

signifika`n 5%. Butir soa`l pa`da` intrumen dika`ta`ka`n 

va`lid a`pa`bila` ha`sil ya`ng diperoleh ya`itu rhitung >rta`bel. 

Instrumen ya`ng va`lid kemudia`n diuji coba`ka`n dikela`s 

penelitia`n.  

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Validitas Item Angket Kemandirian 
Belajar 

Kriteria` rta`bel Nomor Soa`l Jumla`h 
Va`lid 0.361 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,16

,17,18,19,21,22,23,25,26,27,28,
25 
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29 
Tida`k 
Va`lid 

0.361 6,15,20,24,30 5 

Sumber (A`tica` Sella`,2020) 

Tabel 4.8  Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Pilihan Soal Pilihan 
Ganda 

Kriteria` rta`bel Nomor Soa`l Jumla`h 
Va`lid 0.339 1,2,7,8,9,12,15,19,22,23,24,30,3

1,34,36,38,42,46,50 
20 

Tida`k 
Va`lid 

0.339 3,4,5,6,10,11,13,14,16,17,18,20,
21,25,26,27,28,29,32,33,35,37,3

9,40,41,43,44,45,47,48,49 

30 

Sumber (Fa`za` Khilya`tin Ula`,2021) 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Uraian 

Kriteria` Rta`bel Nomor Soa`l Jumla`h 
Va`lid 0.339 4,5,6,8,9 5 

Tida`k Va`lid 0.339 1,2,3,7,10 5 
Sumber (Fa`za` Khilya`tin Ula`,2021) 

Soa`l ya`ng va`lid kemudia`n diguna`ka`n seba`ga`i intrumen 

ya`ng diuji coba`ka`n kepa`da` sa`mpel penelitia`n da`n soa`l ya`a`ng 

tida`k va`lid ma`ka` tida`k perlu diguna`ka`n.  

 

b. Uji Rea`bilita`s 

Uji rea`bilita`s da`pa`t diguna`ka`n untuk 

mengeta`hui sebera`pa` konsisten ja`wa`ba`n da`ri 

intrumen ya`ng diujika`n kepa`da` sa`mpel. Tes 

dika`ta`ka`n relia`bel a`pa`bila` pa`da` sa`a`t tes ha`sil 

ya`a`ng diperoleh teta`p da`n tida`k beruba`h uba`h. 
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Rumus untuk menghitung rea`bilita`s intrumen 

seba`ga`i berikut  

R11 = (
𝑛

𝑛−1
)(

𝑠^−∑𝑝𝑞

𝑠2 ) 

Ha`sil uji rea`bilita`s a`ngket kema`ndiria`n 

bela`ja`r  diperoleh rhitung = 0.899. ha`l ini mena`nda`ka`n 

ba`hwa` rea`bilita`s ska`la` lebih besa`r da`ri 0.70 ya`ng 

menunjukka`n ba`hwa` a`ngket kema`ndiria`n bela`ja`r 

memiliki rea`bilita`s ya`ng ba`ik. Seda`ngka`n ha`sil uji 

rea`bilita`s soa`l piliha`n ga`nda` r11 = 0.794 ha`sil 

perhitunga`n uji rea`bilita`s menunnjukka`n nila`i ska`la` 

interva`l 0.61 – 0.80 ma`ka` da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` 

soa`l denga`n  bentuk piliha`n ga`nda` memiliki 

rea`bilita`s tinggi. Pa`da` uji rea`bilita`s soa`l ura`ia`n 

diperoleh r11 = 0.80 da`n ma`suk pa`da` ka`tegori 

interva`l 0.61 – 0.80 ma`ka` da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` 

soa`l denga`n bentuk ura`ia`n dika`ta`ka`n memiliki 

rea`a`bilita`s tinggi.  

B. A`na`lisis Da`ta` 

1. A`na`lisis Uji Pra`sya`ra`t  

a. Uji Norma`lita`s 

Uji Norma`lita`s da`pa`t diguna`ka`n untuk 

meya`kinka`n ba`hwa` da`ta` ya`ng diperoleh 

berdistribusi norma`l a`ta`u ba`hka`n tida`k berdistrbusi 
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norma`l. Nila`i kema`ndiria`n bela`ja`r da`n kema`mpua`n 

HOTS  da`pa`t diliha`t pa`da` ta`bel berikut  

Tabel 4.10  Uji Normalitas Kemampuan Belajar Siswa 

X2
hitung  X2

ta`bel Ketera`nga`n 
0.116 0.294 Berdistribusi Norma`l 

 

Berda`sa`rka`n ha`sil perhitunga`n uji norma`lita`s 

mengena`i kema`ndiria`n bela`ja`r diperoleh ha`sil 

signifika`n ma`ka` dida`pa`tka`n X2hitung = 0.116 da`n 

X2
ta`bel = 0.294 ma`ka` da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` X2

hitung < 

X2
ta`bel da`n da`pa`t dia`rtika`n ba`hwa` da`ta` kema`ndiria`n 

bela`ja`r berdistribusi norma`l. Uji norma`lita`s 

kema`ndiria`n da`pa`t diliha`t pa`da` la`mpira`n.  

Tabel 4.11  Uji Normalitas Kemampuan HOTS siswa 
X2

hitung  X2
ta`bel Ketera`nga`n 

0.2019 0.294 Berdistribusi Norma`l  

 

Berda`sa`rka`n Ha`sil perhitunga`n uji 

norma`lita`s mengena`i kema`mpua`n HOTS siswa`  

diperoleh ha`sil signifika`n ma`ka` da`pa`t diperoleh 

X2Hitung = 0.2019 da`n X2ta`bel = 0.294 ma`ka` X2hitung < 

X2ta`bel da`n da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` da`ta` tersebut 

berdistribusi norma`l. 

b. Uji Linea`rita`s 

Uji linea`rita`s merupa`ka`n sua`tu uji ya`ng 

diguna`ka`n untuk mengeta`hui a`pa`ka`h terda`pa`t 
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sua`tu penga`ruh a`nta`ra` v`a`ria`bel beba`s denga`n 

va`ria`bel terika`t da`n bersifa`t linea`r a`ta`u tida`k 

linea`r. Va`ria`bel beba`s da`n va`ria`bel terika`t 

dika`ta`ka`n linea`r a`pa`bila` kena`ika`n va`ria`bel beba`s 

diikuti oleh kena`ika`n da`ri va`ria`bel terika`t.  

Tabel 4.12 Ringkasan Perhitungan Uji Linearitas 

Va`ria`bel  Sig α Ketera`nga`n  
Kema`ndiria`n 
Bela`ja`r 

47.73 0.05 Linea`r 

Kema`mpua`n HOTS 
Siswa` 

14.64 0.05 Linea`r 

 
Kesimpula`n ya`ng da`pa`t dita`rik a`nta`ra` 

va`ria`bel X da`n va`ria`bel Y bisa` dika`ta`ka`n 

berhubunga`n seca`ra` linea`r a`pa`bila` nila`i signifika`nsi 

da`ri devia`tion from linea`rity > 0.05. Ma`ka` jika` 

diliha`t da`ri ta`bel perhitunga`n dia`ta`s ba`hwa` 

va`ria`bel kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n kema`mpua`n 

HOTS siswa` berhubunga`n seca`ra` linea`r. Ha`l 

tersebut ditunjukka`n oleh nila`i signifika`nsi 

kema`ndiria`n bela`ja`r a`da`la`h 47.73 da`n kema`mpua`n 

HOTS siswa` a`da`la`h 14.64 da`ri kedua` va`ria`bel beba`s 

da`n va`ria`bel terika`t kedua`nya` memiliki  nila`i 

signifika`nsi lebih besa`r da`ri 0.05.  

2. Uji Hipotesis  

Pengujia`n hipotesis merupa`ka`n sua`tu a`na`lisis 

ya`ng diguna`ka`n untuk membuktika`n diterima` a`ta`u 
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ba`hka`n ditola`knya` hipotesis ya`ng diguna`ka`n da`la`m 

sebua`h penelitia`n. Teknik ya`ng diguna`ka`n da`la`m uji 

korela`si pa`da` penelitia`n ini a`da`la`h pea`rson product 

moment ka`rena` da`ta` ya`ng diguna`ka`n berdistribusi 

norma`l. Hipotesis da`la`m penelitia`n ini dila`kuka`n untuk 

menguji hubunga`n kema`ndiria`n siswa`  denga`n 

kema`mpua`n HOTS siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti  pa`da` ma`teri pla`nta`e.  

Sebelum mela`kuka`n sua`tu a`na`lisis korela`si 

sederha`na` ma`ka` a`ka`n disusun ta`bel penolong, ta`bel 

penolong da`pa`t diliha`t pa`da` la`mpira`n , da`ri ta`bel 

penolong tersebut ma`ka` da`pa`t diperoleh da`ta` seba`ga`i 

berikut :  

N = 20    ∑X2 = 102049 
∑X = 1425   ∑Y2 = 106363 
∑Y = 1455   ∑XY = 103918 

La`ngka`h sela`njutnya` menghitung nila`i ra`ta` – 

ra`ta` va`ria`bel X da`n Y ya`itu seba`ga`i berikut  

a) Perta`ma` menghitung nila`i ra`ta` – ra`ta` pa`da` 

va`a`ria`bel Y 

Ŷ = 
∑𝑌

𝑁
 

 =
1455

20
 

   =72.75 
b) Kedua` menghitung nila`i ra`ta` – ra`ta` va`ria`bel X 

  Х = 
∑𝑋

𝑁
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   = 
1425

20
 

   = 71.25 
c) A`na`lisis uji hipotesis seba`ga`i berikut  

a) Koefisiensi Korela`si 

rxy =
𝑛(∑𝑋𝑌)(∑ − 𝑋). (∑𝑌)

√𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2). (𝑛. ∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
+ ⋯ 

rxy
20 (103918)(1425). (1455)

√20 𝑋 102049 − (1425)2). (20 𝑋 106363 − (1455)2)
 

 (2078360) − (2078360)

√2040980 − (2030825)(2127260 − (2117025)
 

4985

√(10355)(10235)
 

4985

√105983425)
 

0.4842 

 

Berda`sa`rka`n ha`sil perhitunga`n korela`si 

product moment dia`ta`s ma`ka` dida`pa`tka`n rhitung = 

0.4842, kemudia`n ha`sil tersebut diba`ndingka`n 

denga`n rta`bel pa`da` ta`ra`f kesa`la`ha`n 5% da`n n = 20 

dida`pa`tka`n rta`bel 0.444. Ka`rena` rhitung > rta`bel (0.4842 

> 0.444) ma`ka` Ho ditola`k da`n Ha` diterima` ma`ka` 

da`pa`t dita`rik kesimpula`n ba`hwa` a`da` hubunga`n 

a`nta`ra` kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` denga`n 

kema`mpua`n HOTS siswa` pa`da` ma`teri pla`nta`e kela`s 

X MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti. 
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Koefisien korela`si pa`da` rhitung = 0.4842 terleta`k 

pa`da` interva`l koefisien 0.40-0.599 ya`ng memiliki 

tingka`t hubunga`n cukup kuat. Ha`l ini da`pa`t 

diketa`hui ba`hwa` kema`ndiria`n memiliki hubunga`n 

ya`ng seda`ng denga`n kema`mpua`n HOTS siswa` pa`da` 

ma`teri pla`nta`e kela`s X MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti.  

b) Menca`ri besa`rnya` kontribusi X denga`n Y 

Menca`ri besa`r a`ta`u kecilnya` sumba`nga`n X 

denga`n Y ma`ka` da`pa`t ditentuka`n denga`n 

mengguna`ka`n rumus koefisiensi determina`si 

seba`ga`i berikut  

KP = r2 . 100% 
  = (0.4842)2 . 100% 
  = 0.235 . 100% 
  = 23%  

A`rtinya` ba`hwa` kema`ndiria`n bela`ja`r memberi 

kontribusi terha`da`p kema`mpua`n HOTS siswa` kela`s X MA` 

Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri pla`nta`e 

sebesa`r 23%. Da`ri ha`sil perhitunga`n dia`ta`s ma`ka` 

koefisiensi korela`si menunjukka`n hubunga`n  ya`ng cukup  

kuat  da`n terleta`k pa`da` interva`l 0.40 – 0.599.  

c) Pena`rika`n kesimpula`n 

Ha`sil ya`ng diperoleh nila`i thitung 21.99 da`n tta`bel = 

0.444 untuk ta`ra`f signifika`n sebesa`r 5% ma`ka` (thitung > 

tta`bel) (21.99 > 0.444) ba`hwa` HO ditola`k da`n H1 diterima`. 
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Ma`ka` da`pa`t disimpulka`n ba`hwa` terda`pa`t hubunga`n 

kema`ndiria`n denga`n kema`mpua`n HOTS siswa` kela`s X 

MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri pla`nta`e.   

C. Pemba`ha`sa`n 

Ha`sil a`na`lisis deskriptif dijela`ska`n ba`hwa` 

kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` bera`da` pa`da` ka`tegori cukup 

ba`ik ha`l ini diliha`t da`ri  skor ra`ta` – ra`ta` kema`ndiria`n 

bela`ja`r berjumla`h 71.25, nila`i tertinggi 80, nila`i terenda`h 

60, denga`n renta`ng nila`i 20.  

Menurut penelitian Egok (2016) mengatakan bahwa 

kemandirian belajar siswa memberi kontribusi yang 

cukup signifikan dimana jika siswa memiliki kemandirian 

belajar maka dapat membuat siswa lebih proaktif dalam 

aktivitas belajarnya, dengan cara mandiri atas kemauan 

dari dirinya sendiri bukan karena paksaan dari orang 

lain.Sebaliknya jika kemandirian belajar siswa rendah 

maka siswa tidak proaktif dalam aktivitas belajarnya dan 

cenderung akan belajar ketika diperintah. Hal ini juga 

diperkuat oleh pendapat Slavin yang mengatakan bahwa 

seorang yang memiliki kemandirian belajar tinggi akan 

tumbuh rasa percaya diri yang tinggi dan akan memiliki 

rasa keingintauan terhadap sesuatu dari seseorang yang 

memiliki kemandirian akan meningkat.  

Ha`sil a`na`lis da`ta` ya`ng sudah dila`kuka`n pa`da` 

la`mpira`n 13 da`pa`t diketa`hui ba`hwa` nila`i ra`ta` – ra`ta` 
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kema`mpua`n berpikir tinggi siswa` sebesa`r 72.75  da`n 

da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` kema`mpua`n berpikir tingka`t 

tinggi siswa` bera`da` pa`da` ka`tegori cukup. Kema`mpua`n 

berpikir tingka`t tinggi siswa` dika`ta`ka`n cukup ba`ik 

a`pa`bila` siswa` ma`mpu menemuka`n ma`sa`la`h, da`n 

meliba`tka`n proses berpikir menga`na`lisis, mengeva`lua`si 

da`n mencipta`ka`n. Ka`rena` da`la`m proses pembela`ja`ra`n 

siswa` diliba`tka`n seca`ra` a`ktif supa`ya` bisa` menca`ri da`n 

menemuka`n konsep pengeta`hua`n sehingga` siswa` da`pa`t 

meningka`tka`n da`ya` krea`tivita`s mereka`. Ha`l tersebut 

seja`la`n denga`n penda`pa`t Fuadillah (2019) Seorang siswa 

harus bisa menghadapi tantangan zaman yang semakin 

kompleks dan siswa didorong dan dikembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tingginya dan harus 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang komplek tidak hanya 

sekedar menghafal pelajaran akan tetapi mampu 

menganalisis dan mencipta.  

Ha`sil penelitia`n ya`ng tela`h dila`kuka`n ba`hwa` 

kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` memberi sumba`ngsih 

terha`da`p kema`mpua`n HOTS siswa` ya`itu 23% sisanya 

77% disumbangkan variabel variabel lain selain 

kemandirian belajar dan kemampuan HOTS siswa. 

Menurut Ningsih (2016) mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar 
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dengan prestasi belajar biologi, besar kemandirian belajar 

dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar biologi 

sebesar 45.3% sisanya sebesar 54.7% disumbang variabel 

variabel lain selain kemandirian dan perhatian orang tua.  

Berda`sa`rka`n ha`l tersebut ma`ka` da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` 

sema`kin tinggi kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` ma`ka` sema`kin 

tinggi pula` kema`mpua`n HOTS ya`ng dimiliki siswa`. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sulistyani (2020) mengatakan 

bahwa apabila peserta didik memiliki kemandirian belajar 

tinggi maka memiliki kemampuan HOTS  IPA pada dua 

kriteria yaitu tinggi dan sedang , sebaliknya jika peserta 

didik dengan kemandirian belajar rendah maka memiliki 

kemampuan HOTS  yang rendah dan akan berakibat pada 

hasil belajar yang diperoleh.  

Ha`l ini sesua`i denga`n penelitia`n ya`ng tela`h 

dila`kuka`n oleh Bungsu (2015) menga`ta`ka`n ba`hwa` 

kema`ndiria`n itu merupa`ka`n sesua`tu ya`ng memiliki sua`tu 

pera`na`n penting dida`la`m pembela`ja`ra`n. Ma`ka` denga`n 

itu kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` perlu dikemba`ngka`n 

supa`ya` kema`mpua`n berpikir siswa` da`pa`t meningka`t da`n 

ha`sil ya`ng dida`pa`tka`n siswa` juga` ma`ksima`l. 

Kema`ndiria`n bela`ja`r identik denga`n ra`sa` perca`ya` diri, 

disiplin, ta`nggung ja`wa`b da`n lebih memiliki inisia`tif 

bela`ja`r sendiri ta`npa` diperinta`h untuk bela`ja`r.  
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Berdasarkan analisis data korelasi  maka diperoleh 

nilai korelasi product moment yaitu 0.4842 dengan 

signifikansi <0.05 yang artinya terdapat hubungan positif 

antara kemandiria belajar dengan kemampuan HOTS 

siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mayasari dan Rosyana (2019) mengatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh 

kemandirian belajar siswa sebesar 17% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor yang menyebabkan 

tingginya hasil kemampuan HOTS siswa  diantaranya 

siswa pada saat menjawab tes meniru jawaban teman 

sehingga kemandirian belajarnya rendah karena 

ketergantungan kepada temannya, faktor yang 

menyebabkan rendah nya hasil belajar ketika siswa pada 

saat tes dia berkemampuan rendah dalam menghadapi 

masalah–masalah yang ada tetapi mereka tidak 

bergantung kepada temannya hal ini menunjukkan 

tingginya kemandirian belajar, namun kemandiran belajar 

bukan satu–satunya faktor yang menyebabkan 

meningkatnya hasil belajar siswa, tetapi terdapat faktor – 

faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil 

yang diperoleh siswa baik faktor eksternal maupun faktor 

internal seperti motivasi, sarana dan prasarana, disiplin, 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, guru dan lainnya ( Handayani, 2018) 
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 Ha`sil pengujia`n ya`ng tela`h dila`kuka`n menunjukka`n 

a`da`nya` hubunga`n a`nta`ra` kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n 

kema`mpua`n HOTS siswa` dima`na` sema`kin tinggi 

kema`ndiria`n bela`ja`r siswa` ma`ka` sema`kin tinggi juga` 

kema`mpua`n HOTS ya`ng dimiliki siswa`. Ha`l ini ka`rena` 

kema`ndiria`n bela`ja`r itu merupa`ka`n sua`tu kema`mpua`n 

siswa` untuk mela`ksa`na`ka`n sebua`h kegia`ta`n bela`ja`r 

denga`n doronga`n diri sendiri buka`n ka`rena` pa`ksa`a`n 

da`ri ora`ng la`in, siswa` juga` ha`rus sika`p perca`ya` diri 

da`la`m mengerja`ka`n tuga`s, da`n ha`rus ma`mpu memiliki 

inisitif da`la`m mengha`da`pi perma`sa`la`ha`n da`n 

menga`mbil sebua`a`h keputusa`n serta` ha`rus berta`nggung 

ja`wa`b terha`da`p a`pa` ya`ng tela`h dila`kuka`n. Ha`l ini sesua`i 

denga`n penda`pa`t Egok (2016) menga`ta`ka`n ba`hwa` siswa` 

ya`ng memiliki tingka`t kema`ndiria`n tinggi ma`ka` siswa` 

tersebut memiliki ra`sa` perca`ya` diri ya`ng tinggi pula`, da`n 

memiliki ra`sa` keinginta`ua`n y`a`ng tinggi pula. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penjelasan yang 

telah dikemukakan diatas maka diketahui adanya 

hubungan kemandirian belajar dengan kemampuan 

HOTS siswa kelas X MA Nurul Qur’an Pucakwangi Pati 

pada materi plantae. Berdasarkan perhitungan 

diinterpretasikan bahwa kemandirian belajar 

mempengaruhi kemampuan HOTS siswa, hal ini 

menunjukkan bahwa apabila siswa memiliki 
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kemandirian belajar tinggi maka akan memiliki 

kemampuan HOTS yang tinggi, sebaliknya apabila  siswa 

memiliki kemandirian belajar kurang baik maka 

menyebabkan kemampuan HOTS siswa rendah, akan 

tetapi kemandirian belajar bukan satu – satunya  faktor 

yang dapat menyebabkan kemampuan HOTS siswa 

meningkat, tetapi terdapat faktor – faktor lain yang 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya kemampuan HOTS 

siswa baik dari faktor eksternal maupun faktor internal .  

D. Keterba`ta`sa`n Penelitia`n  

Keterba`ta`sa`n penelitia`n ini ya`itu berupa`:  

1. Keterba`ta`sa`n Sa`mpel Penelitia`n  

Penelitia`n ini terba`ta`s ha`nya` dila`kuka`n pa`da` 

sa`mpel ya`itu berupa` kela`s X MIPA` 1 di MA` Nurul 

Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti. Keterba`ta`sa`n sa`mpel 

penelitia`n ini a`ka`n berpenga`ruh terha`da`p ha`sil 

penelitia`n, sehingga` jika` ditera`pka`n pa`da` 86 sa`mpel 

ya`ng berbeda` ma`ka` a`da` kemungkina`n ha`silnya` juga` 

a`ka`n berbeda`.  

2. Keterba`ta`sa`n Wa`ktu Penelitia`n  

Wa`ktu da`la`m penelitia`n terba`ta`s untuk setia`p 

pertemua`n da`la`m kela`s. Wa`ktu ya`ng seha`rusnya` 45 

menit untuk 1 ja`m pela`ja`ra`n a`da` ya`ng terpotong 

dika`rena`ka`n kondisi da`n kegia`ta`n da`la`m sekola`h 
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ya`ng tida`k bisa` peneliti pa`ksa`ka`n untuk mela`kuka`n 

penelitia`n.  

3. Keterba`ta`sa`n Tena`ga` 

Keterba`ta`sa`n tena`ga` ya`ng peneliti punya` sa`nga`t 

mempenga`ruhi da`la`m menyusun penelitia`n ini. 

Sehingga`, peneliti membutuhka`n a`ra`ha`n bimbinga`n 

da`ri dosen pembimbing a`ga`r penelitia`n ini 

memperoleh ha`sil ya`ng optima`l. 
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BA`B V 

PENUTUP 

A. Kesimpula`n  

Berda`sa`rka`n penelitia`n ya`ng tela`h dila`kuka`n 

kema`ndiria`n memiliki hubunga`n ya`ng signifika`n 

terha`da`p kema`mpua`n HOTS siswa` kela`s X MA` Nurul 

Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri pla`nta`e. Ha`l ini 

da`pa`t diketa`hui bahwa nila`i korelasi yang terbentuk dari 

kemandirian belajar dengan kemampuan HOTS siswa  

pada materi plantae adalah sebesar 0.4842 (cukup kuat) 

sehingga` da`pa`t dika`ta`ka`n ba`hwa` HO tola`k da`n H1 

diterima`,  maka` da`pa`t dita`rik kesimpula`n ba`hwa` a`da` 

hubunga`n a`nta`ra` kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n 

kema`mpua`n HOTS siswa` kela`s X MA` Nurul Qur’a`n 

Puca`kwa`ngi Pa`ti pa`da` ma`teri pla`nta`e.  

B. Sa`ra`n 

Sa`ra`n Penulis memberika`n bebera`pa` sa`ra`n ya`ng 

berka`ita`n denga`n kesimpula`n penelitia`n da`n ha`sil uji 

hipotesis dia`ta`s, ya`itu.  

1. Ba`gi guru, da`pa`t meningka`tka`n kema`ndiria`n bela`ja`r 

siswa` da`n bisa` lebih mengemba`ngka`n kegia`ta`n 

kema`ndiria`n bela`ja`r denga`n ca`ra` memberika`n tuga`s 

sesua`i denga`n ba`ta`s wa`ktu ya`ng ditentuka`n.  

2. Untuk siswa`, seba`iknya` bisa` lebih ikut serta` a`ktif 

da`la`m a`ktivita`s bela`ja`r menga`ja`r, meningka`tka`n 

mina`t da`la`m proses pembela`ja`ra`n Biologi, berfikir 
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kritis, a`na`lisis, da`n da`pa`t memeca`hka`n 

perma`sa`la`ha`n. 

3. Untuk Peneliti, penelitia`n ini bisa` diguna`ka`n untuk 

penelitia`n ya`a`ng lebih la`njut denga`n mena`mba`hka`n 

ba`nya`k va`a`ria`bel supa`ya` ha`sil ya`ng diperoleh lebih 

a`kura`t. Sela`in itu, bisa` lebih efektif da`la`m menunja`ng 

keberha`sila`n pembela`ja`ra`n ya`ng diguna`ka`n 
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La`mpira`n 1 Kisi-Kisi A`ngket Kema`ndiria`n Bela`ja`r Siswa` 

KISI – KISI A`NGKET KEMA`NDIRIA`N BELA`JA`R 

No. Indika`tor Nomor Item Pernya`ta`a`n Jumla`h 
Butir Soa`l Positif Nega`tif 

1.  Kea`ktifa`n 
Bela`ja`r  

1,2,3 4 4 

2.  Ketida`k 
terga`ntunga`n 
kepa`da` 
ora`ng la`in  

5,6,7 8 4 

3.  Memiliki 
keperca`ya`n 
diri 

9,10,12 11 4 

4.  Memiliki 
inisitif 
sendiri  

13,14,15,16,17  5 

5.  Berperila`ku 
sesua`i 
denga`n 
inisia`tif 
sendiri  

18,19,20,23  3 

6.  Mengha`rga`i 
wa`ktu  

21,22,23  3 

7.  Mela`kuka`n 
kontrol diri 

25 24 2 

 Jumla`h    25 
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la`mpira`n 2 A`ngket Kema`ndiria`n Bela`ja`r  

A`ngket Kema`ndiria`n Bela`ja`r 

Na`ma`   : 

Kela`s/No.A`bsen : 

a) Penga`nta`r  

A`ngket ini bertujua`n untuk menda`pa`tka`n informa`si 

tenta`ng kema`ndiria`n bela`ja`r a`nda`. Denga`n demikia`n 

peneliti mengha`ra`pka`n kesedia`a`n a`nda` untuk menja`wa`b 

pernya`ta`a`n-pernya`ta`a`n ya`ng a`da` denga`n sejujur-

jujurnya` sesua`i pikira`n, kehenda`k penga`la`ma`n da`n 

kenya`ta`a`n ya`ng a`nda` a`la`mi. Pernya`ta`a`n a`ngket ya`ng 

a`ka`n a`nda` isi ini, sela`in memba`ntu peneliti 

menyelesa`ika`n skripsi, juga` memba`ntu a`nda` untuk 

mengeta`hui kema`ndiria`n bela`ja`r. A`ngket ini terdiri da`ri 

30 butir pernya`ta`a`n setia`p pernya`ta`a`n disia`pka`n empa`t 

a`lterna`tif ja`wa`ba`n. A`ta`s kesedia`a`n da`n kerela`a`n a`nda` 

untuk mengisi a`ngket ini denga`n sejujurnya`, peneliti 

menya`mpa`ika`n terima` ka`sih. 

b) Petunjuk Pengerja`a`n  

1) Ba`ca`la`h petunjuk denga`n cerma`t.  

2) Berikut ini a`da`la`h pernya`ta`a`n-pernya`ta`a`n ya`ng 

berhubunga`n denga`n diri a`dik a`dik. Mohon untuk 

menja`wa`b semua` perta`nya`a`n denga`n lengka`p da`n 

ja`nga`n sa`mpa`i a`da` ya`ng terlewa`tka`n.  

3) A`ngket ini tida`k a`da` hubunga`nnya` denga`n nila`i 
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a`ka`demik a`dik-a`dik, oleh ka`rena` itu, ja`wa`bla`h 

pernya`ta`a`n-pernya`ta`a`n da`la`m a`ngket ini denga`n 

sungguh-sungguh da`n sejujur-jujurnya`.  

4) Ja`wa`bla`h pernya`ta`a`n-pernya`ta`a`n pa`da` a`ngket ini 

sesua`i denga`n kea`da`a`n diri a`dik-a`dik denga`n 

memberi ta`nda` centa`ng (√) pa`da` kolom ja`wa`ba`n 

ya`ng tersedia` denga`n piliha`n ja`wa`ba`n seba`ga`i 

berikut:  

SS  : Sa`nga`t Setuju  

S : Setuju  

TS  : Tida`k Setuju  

STS  : Sa`nga`t Tida`k Setuju  

Setela`h semua` pernya`ta`a`n selesa`i dija`wa`b, dimohon untuk 

dikumpulka`n kemba`li 

No Perta`nya`a`n SS S TS STS 
1.  Sa`ya` memperha`tika`n penjela`sa`n ya`ng 

diberika`n oleh guru biologi sela`ma` 
proses pembela`ja`ra`n berla`ngsung 

    

2.  Sa`ya` menca`ta`t a`ta`u mena`nda`i pa`da` 
buku setia`p ma`teri biologi ya`ng 
dijela`ska`n oleh guru ta`npa` diperinta`h 

    

3.  Sa`ya` sena`ng mena`ngga`pi perta`nya`a`n 
tenta`ng pela`ja`ra`n biologi ya`ng 
dilonta`rka`n guru di da`la`m kela`s 

    

4.  Sa`ya` ha`nya` dia`m jika` a`da` diskusi 
tenta`ng pela`ja`ra`n biologi di kela`s 

    

5.  Sa`ya` lebih sena`ng mengerja`ka`n tuga`s 
sendiri 

    

6.  Sa`ya` a`ka`n berta`nya` pa`da` guru a`ta`u 
tema`n bila` a`da` ha`l ya`ng belum sa`ya` 
mengerti 

    

7.  Sa`ya` tida`k berga`ntung pa`da` tema`n 
untuk menja`wa`b soa`l ujia`n. 
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No Perta`nya`a`n SS S TS STS 
8.  Sa`ya` lebih memilih untuk dia`m sa`ja` 

wa`la`upun a`da` ha`l ya`ng belum 
dimengerti 

    

9.  Sa`ya` bela`ja`r a`ta`s kema`ua`n sa`ya` 
sendiri ta`npa` pa`ksa`a`n da`ri ora`ng la`in. 

    

10.  Sa`ya` lebih memperca`ya`i kema`mpua`n 
sa`ya` da`la`m mengerja`ka`n tuga`s 
diba`ndingka` kema`mpua`n tema`n-
tema`n sa`ya`. 

    

11.  Sa`ya` ta`kut untuk berta`nya` wa`la`upun 
diberi kesempa`ta`n 

    

12.  Sa`ya` sela`lu menca`ri buku a`ta`u media` 
la`in ya`ng menunja`ng sa`a`t bela`ja`r 

    

13.  Sa`ya` bela`ja`r mengikuti ja`dwa`l ya`ng 
suda`h sa`ya` bua`t 

    

14.  Setela`h pula`ng sekola`h, sa`ya` sela`lu 
memeriksa` a`da` a`ta`u tida`knya` tuga`s 

    

15.  A`pa`bila` a`da` tuga`s da`ri guru, sa`ya` 
la`ngsung mengerja`ka`nnya`. 

    

16.  Sa`ya` bela`ja`r setia`p ha`ri meskipun 
tida`k a`da` ujia`n. 

    

17.  Sa`ya` sela`lu mempersia`pka`n a`la`t-a`la`t 
ya`ng perlu sa`ya` ba`wa` ke sekola`h 

    

18.  Sa`ya` sela`lu bertinda`k a`ta`s da`sa`r 
ba`hwa` sa`ya` mempunya`i kema`mpua`n 
untuk menca`pa`i keberha`sila`n 

    

19.  Sa`ya` ya`kin jika` sa`ya` berusa`ha` untuk 
tekun da`la`m bela`ja`r ma`ka` sa`ya` bisa` 
menca`pa`i tujua`n ya`ng sa`ya` inginka`n 

    

20.  Sa`ya` meneta`pka`n ta`rget nila`i ya`ng 
tinggi pa`da` setia`p tuga`s ma`upun ujia`n 
biologi 

    

21.  Sa`ya` tida`k perna`h terla`mba`t da`ta`ng ke 
sekola`h. 

    

22.  Sa`ya` sela`lu ma`suk kela`s sebelum 
pela`ja`ra`n dimula`i. 

    

23.  Sa`ya` sela`lu mengumpulka`n tuga`s ya`ng 
diberika`n guru seca`ra` tepa`t wa`ktu 

    

24.  Sa`ya` tida`k berkonsentra`si sa`a`t bela`ja`r 
da`n lebih ba`nya`k mengha`biska`n wa`ktu 
untuk berma`in ha`ndphone (HP) 

    

25.  Sa`ya` ma`mpu mengerja`ka`n tuga`s ya`ng 
muda`h da`n sulit seka`lipun ta`npa` ra`gu 
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La`mpira`n 3  Kisi-Kisi Soa`l Piliha`n Ga`nda` 

KISI-KISI UJI COBA` SOA`L PILIHA`N GA`NDA` 
Sa`tua`n Pendidika`n  : MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi  
Jumla`h Soa`l   : 50 
Kurikulum    : 2013 
Bentuk soa`l    : PILIHA`N GA`NDA` 
Kela`s/Semester   : X/2 
A`loka`si wa`ktu    : 45 Menit 
Ma`ta` Pela`ja`ra`n   : Biologi 
Kompete

nsi 
Da`sa`r 

Indika`tor 
Penca`pa`ia`n 
Kompetensi 

Indika`tor 
Soa`l 

Indika`tor 
HOTS 

Jenj
a`ng 

Tingk
a`t 

Kesuk
a`ra`n 

No. Soa`l 

3.8. 
Mengel
ompo 
kka`n 
tumbuh
a`n ke 
da`la`m 
divisi 
berda`s
a`rka`n 
ciri-ciri 
umum 
serta` 
menga`i
tka`n 
pera`na`

nnya` 
da`la`m 
kehidu
pa`n 

Menga`na`li
sis ciri 
umum 
dunia` 
tumbuha`n 

Menggolo
ngka`n 
jenis 
tumbuha`n 
berda`sa`rk
a`n ciri 
umum 

Menga`n
a`lisis 
 

C4 Muda
`h 

1 

Menyim
pulka`n 

C5 Seda`

ng  
2 

Mengelom
pokka`n 
tumbuha`n 
lumut, 
pa`ku da`n 
berbiji 
berda`sa`rk
a`n ciri 
umum 

Mengelom
pokka`n 
tumbuha`n 
lumut 
berda`sa`rk
a`n ciri 
umum 

Menga`n
a`lisis 

C4 Muda
`h  

3 

Mengelom
pokka`n 
tumbuha`n 
pa`ku 
berda`sa`rk
a`n ciri 
umum 

Menga`n
a`lisis 
 

C4 Muda
`h 

7,8 

Menyim
pulka`n 

C5 Seda`

ng 
 

6 

Mengelom
pokka`n 
tumbuha`n 
berbiji 
berda`sa`rk
a`n ciri 
umum 

Menga`n
a`lisis 
 

C4 Muda
`h 

9,10,11,1
2,13,14 

 Memba`ndi Menga`na`li Mengeva` C5 Seda` 6 
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Kompete
nsi 

Da`sa`r 

Indika`tor 
Penca`pa`ia`n 
Kompetensi 

Indika`tor 
Soa`l 

Indika`tor 
HOTS 

Jenj
a`ng 

Tingk
a`t 

Kesuk
a`ra`n 

No. Soa`l 

ngka`n 
struktur 
da`n 
ba`gia`n –
ba`gia`n, 
ca`ra` 
hidup, 
ha`bita`t, 
da`n 
reproduks
i 
tumbuha`n 
lumut, 
pa`ku, da`n 
berbiji 

sis 
struktur 
da`n 
ba`gia`n –
ba`gia`n, 
ca`ra` 
hidup, 
ha`bita`t, 
da`n 
reproduks
i 
tumbuha`n 
lumut 

lua`si ng 
Menga`n
a`lisis 

C4 Muda
`h 

4,5,15 

Menga`na`li
sis 
struktur 
da`n 
ba`gia`n –
ba`gia`n, 
ca`ra` 
hidup, 
ha`bita`t, 
da`n 
reproduks
i 
tumbuha`n 
pa`ku 

Menga`n
a`lisis 

C4 Muda
`h 

16,17 

Menga`na`li
sis 
struktur 
da`n 
ba`gia`n –
ba`gia`n, 
ca`ra` 
hidup, 
ha`bita`t, 
da`n 
reproduks
i 
tumbuha`n 
berbiji 

Menga`n
a`lisis 

C4 Muda
`h 

18 
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Kompete
nsi 

Da`sa`r 

Indika`tor 
Penca`pa`ia`n 
Kompetensi 

Indika`tor 
Soa`l 

Indika`tor 
HOTS 

Jenj
a`ng 

Tingk
a`t 

Kesuk
a`ra`n 

No. Soa`l 

Memba`ndi
ngka`n 
pera`na`n 
tumbuha`n 
lumut, 
pa`ku, da`n 
berbiji 
da`la`m 
kehidupa`n 
seha`ri-
ha`ri 

Menga`na`li
sis 
pera`na`n 
tumbuha`n 
lumut 
da`la`m 
kehidupa`n 
seha`ri-
ha`ri 

Menga`n
a`lisis 

C4 Muda
`h 

19 

Menga`na`li
sis 
tumbuha`n 
berbiji 
da`la`m 
kehidupa`n 
seha`ri-
ha`ri 

Menga`n
a`lisis 

C4 Muda
`h 

20 

A`dopsi :(Fa`za` Khilya`tun Ulya`,2020) 
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La`mpira`n 4 Kisi-Kisi Soa`l Piliha`n Ura`ia`n 

KISI-KISI UJI COBA` SOA`L URA`IA`N 

Sa`tua`n Pendidika`n  : MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi  
Jumla`h Soa`l   : 10 
Kurikulum    : 2013 
Bentuk soa`l    : Ura`ia`n 
Kela`s/Semester   : X/2 
A`loka`si wa`ktu    : 45 Menit 
Ma`ta` Pela`ja`ra`n   : Biologi  

Kompetensi 
Da`sa`r 

Indika`tor 
Penca`pa`ia`n 
Kompetensi 

Indika`tor 
Soa`l 

Indika`tor 
HOTS 

Jenja
`ng 

Tingka`t 
Kesuka

`ra`n 

No
. 

So
a`l 

3.8. 
Mengelomp
okka`n 
tumbuha`n 
ke da`la`m 
divisi 
berda`sa`rka`

n ciri-ciri 
umum serta` 
menga`itka`n 
pera`na`nnya`

da`la`m 
kehidupa`n 

Mengelom
pokk a`n 
tumbuha`n 
lumut, 
pa`ku da`n 
berbiji 
berda`sa`rk
a`n ciri 
umum 

Mengelomp
okka`n 
tumbuha`n 
pa`ku 
berda`sa`rka`

n ciri umum 

Menga`na`l
isis 
 

C4 Muda`

h 
3 

Mengelomp
okka`n 
tumbuha`n 
berbiji 
berda`sa`rka`

n ciri umum 

Menga`na`l
isis 

C4 Muda`

h 
4 

Menyimp
ulka`n 

C5 Seda`n
g 

5 

Memba`nd
ingka` n 
struktur 
da`n 
ba`gia`n -
ba`gia`n, 
ca`ra` 
hidup, 
ha`bita`t, 
da`n 
reproduks
i 
tumbuha`n 
lumut, 
pa`ku, da`n 
berbiji 

Menga`na`lis
is struktur 
da`n ba`gia`n 
-ba`gia`n, 
ca`ra` hidup, 
ha`bita`t, 
da`n 
reproduksi 
tumbuha`n 
lumut 

Menga`na`l
isis 
 

C4 
 

 

Muda`

h 
 

 

1 
 
 

Menga`na`lis
is struktur 
da`n ba`gia`n 
-ba`gia`n, 
ca`ra` hidup, 
ha`bita`t, 

Menga`na`l
isis 

C4 Muda`

h 
2 
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Kompetensi 
Da`sa`r 

Indika`tor 
Penca`pa`ia`n 
Kompetensi 

Indika`tor 
Soa`l 

Indika`tor 
HOTS 

Jenja
`ng 

Tingka`t 
Kesuka

`ra`n 

No
. 

So
a`l 

da`n 
reproduksi 
tumbuha`n 
pa`ku 

A`dopsi :(Fa`za` Khilya`tun Ulya`,2020) 
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La`mpira`n 5 Soa`l Piliha`n Ga`nda`  
SOA`L PILIHA`N GA`NDA` 

KELA`S X 

MA`TERI PLA`NTA`E 

Na`ma`  : 

No.A`bs  : 

Kela`s  : 

PETUNJUK UMUM 

a. Tuliska`n identita`s a`nda` da`la`m lemba`r ja`wa`ba`n ya`ng 

disedia`ka`n 

b. Tersedia` wa`ktu 45 menit untuk mengerja`ka`n tes tersebut 

c. Jumla`h soa`l 20 butir, pa`da` tia`p soa`l terdiri lima` piliha`n 

ja`wa`ba`n 

d. Beri ta`nda` (X) ja`wa`ba`n ya`ng a`nda` a`ngga`p bena`r pa`da` 

lemba`r ya`ng disedia`ka`n 

e. Periksa` kemba`li ja`wa`ba`n a`nda` sebelum dikumpulka`n 

1. Budi da`n Ba`yu menca`ta`t bebera`pa` jenis tumbuha`n ya`ng 

mereka` temui sela`ma` perja`la`na`n pula`ng sekola`h. 

Tumbuha`n ya`ng berha`sil mereka` ca`ta`t a`da`la`h a`nggrek, 

pohon pisa`ng, pohon kela`pa`, da`n ja`gung. Kelompok 

tumbuha`n tersebut mempunya`i persa`ma`a`n da`la`m ha`l  

a. Sistem pera`ka`ra`n  

b. Ca`ra` perkemba`ngbia`ka`n vegeta`tif a`la`mi  

c. Bentuk tula`ng da`un  

d. Jenis ba`ta`ng  

e. A`da` tida`knya` ka`mbium  

2. Sekelompok siswa` kela`s X SMA` Ha`ra`pa`n Ba`ngsa` seda`ng 

mela`kuka`n identifika`si tumbuha`n. Sa`la`h seora`ng siswa` 

menemuka`n tumbuha`n denga`n ciri-ciri seba`ga`i berikut: 

meleka`t di permuka`a`n ta`na`h denga`n rizoid, berukura`n 

kecil, berbentuk pipih, berwa`rna` hija`u, tida`k memiliki 

a`ka`r, ba`ta`ng da`n da`un seja`ti, da`n berkemba`ng bia`k 
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denga`n spora`. Da`ri ciri-ciri tersebut da`pa`t ditentuka`n 

tumbuha`n tersebut terma`suk golonga`n…  

a. Ga`ngga`ng  

b. Ja`mur  

c. Lumut  

d. Tumbuha`n pa`ku  

e. Lichens  

3. Sekelompok siswa` menemuka`n sua`tu tumbuha`n ya`ng 

mirip denga`n lumut. Teta`pi mereka` mera`guka`n 

tumbuha`n tersebut terma`suk golonga`n tumbuha`n lumut 

a`ta`u tida`k ka`rena` memiliki ciri-ciri ya`ng tida`k sesua`i 

denga`n tumbuha`n lumut. Berikut ini ya`ng merupa`ka`n ciri 

tumbuha`n lumut, kecua`li…  

a. Tumbuh di tempa`t ya`ng lemba`b da`n ba`sa`h  

b. Terma`suk tumbuha`n pera`liha`n a`nta`ra` ta`lus da`n 

kormus  

c. Fa`se ga`metofit lebih domina`n  

d. Mempunya`i rizoid da`n klorofil  

e. Reproduksi a`seksua`l denga`n spora` diploid 

4. Da`un tumbuha`n lumut menga`la`mi pewa`risa`n genetik 

ekstra`kromosoma`l. Penga`ruh sifa`t ya`ng dia`tur oleh 

ma`teri genetik ekstra`kromosoma`l terha`da`p da`un 

tumbuha`n lumut a`da`la`h… 

a. Tumbuh bintil-bintil pa`da` permuka`a`n da`unnya`  

b. Terbentuknya` klorofil pa`da` da`unnya` ya`ng 

merupa`ka`n va`riega`si a`la`mia`h  

c. Tida`k memiliki klorofil pa`da` da`unnya`  

d. Terbentuknya` ka`roten pa`da` da`unnya` ya`ng 

merupa`ka`n va`riega`si a`la`mia`h  

e. Ba`gia`n tepi da`unnya` bercuping 
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5. Petunjuk: soa`l terdiri da`ri tiga` ba`gia`n, ya`itu 
PERNYA`TA`A`N , SEBA`B da`n A`LA`SA`N ya`ng disusun 
seca`ra` beruruta`n. Ka`tegorika`n soa`l da`la`m sa`la`h sa`tu 
piliha`n ga`nda` ya`ng a`da` ! Lumut dia`ngga`p seba`ga`i 
pera`liha`n a`nta`ra` tumbuha`n tha`lus ke tumbuha`n 
berkormus SEBA`B lumut belum memiliki ba`ta`ng da`n 
da`un ya`ng sebena`rnya` da`n a`ka`r ma`sih berupa` rizoid.  
a. Jika` pernya`ta`a`n bena`r, a`la`sa`n bena`r da`n kedua`nya` 

menunjukka`n hubunga`n seba`b a`kiba`t  

b. Jika` pernya`ta`a`n bena`r, a`la`sa`n bena`r, teta`pi 

kedua`nya` tida`k menunjukka`n hubunga`n seba`b 

a`kiba`t  

c. Jika` pernya`ta`a`n bena`r da`n a`la`sa`n sa`la`h  

d. Jika` pernya`ta`a`n sa`la`h da`n a`la`sa`n bena`r  

e. Jika` penya`ta`a`n da`n a`la`sa`n sa`la`h 

6. Ketika` Budi menga`ma`ti tumbuha`n, dia` menemuka`n 

a`da`nya` berka`s pembuluh pa`da` sa`ya`ta`n ba`ta`ngnya`, da`n 

dia` juga` menemuka`n 207 spora`-spora` di ba`gia`n 

da`unnya`. Tumbuha`n ya`ng dia`ma`ti Budi a`da`la`h 

tumbuha`n…  

a. Berbunga`  

b. Pa`ku  

c. Berbiji terbuka`  

d. Lumut  

e. Berpembuluh 

a. Membeda`ka`n leta`k da`un pa`da` ta`ngka`i 

7. Peneliti tela`h meneta`pka`n ba`hwa` tumbuha`n pa`ku 

memiliki keduduka`n lebih tinggi jika` diba`ndingka`n 

denga`n tumbuha`n lumut. Tumbuha`n pa`ku 

keduduka`nnya` lebih tinggi ka`rena`…  

a. Memiliki rizoid multiseluler  

b. Memiliki ja`ringa`n penga`ngkut  

c. Ja`ringa`n steril  
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d. Berda`un seja`ti  

e. Mengha`silka`n spora` 

8. Petunjuk: soa`l terdiri da`ri tiga` ba`gia`n, ya`itu 

PERNYA`TA`A`N , SEBA`B da`n A`LA`SA`N ya`ng disusun 

seca`ra` beruruta`n. Ka`tegorika`n soa`l da`la`m sa`la`h sa`tu 

piliha`n ga`nda` ya`ng a`da` ! Spora` pa`da` tumbuha`n pa`ku 

diha`silka`n oleh sporofil SEBA`B fa`se domina`n pa`da` 

tumbuha`n pa`ku a`da`la`h fa`se sporofit.  

a. Jika` pernya`ta`a`n bena`r, a`la`sa`n bena`r da`n kedua`nya` 

menunjukka`n hubunga`n seba`b a`kiba`t 

b. Jika` pernya`ta`a`n bena`r, a`la`sa`n bena`r, teta`pi 

kedua`nya` tida`k menunjukka`n hubunga`n seba`b 

a`kiba`t  

c. Jika` pernya`ta`a`n bena`r da`n a`la`sa`n sa`la`h d. Jika` 

pernya`ta`a`n sa`la`h da`n a`la`sa`n bena`r   

d. Jika` penya`ta`a`n da`n a`la`sa`n sa`la`h 

9. Tita` menga`ma`ti ta`na`ma`n ya`ng memiliki biji berkeping 

tungga`l, da`unnya` mema`nja`ng da`n seja`ja`r, ba`ta`ngnya` 

tega`k da`n berua`s, da`n memiliki a`ka`r sera`but. Ta`na`ma`n 

ya`ng dia`ma`ti oleh Tita` a`da`la`h …   

a. Ma`ngga`  

b. Ka`ca`ng hija`u  

c. Ja`gung  

d. Ja`mbu biji  

e. Toma`t 

10. Gra`mina`e terma`suk da`la`m fa`mily tumbuha`n monokotil 

ka`rena` …  

a. A`nggota`nya` memiliki ba`ta`ng ya`ng berca`ba`ng  

b. A`nggota`nya` memiliki ba`ta`ng ya`ng berka`mbium  

c. A`nggota`nya` memiliki a`ka`r tungga`ng  

d. A`nggota`nya` memiliki tula`ng da`un menja`ri  

e. A`nggota`nya` memiliki a`ka`r bersera`but 
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11. Perha`tika`n ga`mba`r di ba`wa`h ini ! 

 
Kedua` ta`na`ma`n tersebut dikelompokka`n da`la`m 

kela`s ya`ng sa`ma`. Na`ma` kela`s da`n ciri kha`s da`ri 

kedua` ta`na`ma`n tersebut a`da`la`h …  

a. Dicotyledonea`e, ba`ta`ng berka`mbium da`n tula`ng 

da`un seja`ja`r  

b. Monocotyledonea`e, ba`ta`ng berka`yu da`n tula`ng da`un 

menja`ri  

c. Dicotyledonea`e, ba`ta`ng berca`ba`ng da`n a`ka`r 

tungga`ng  

d. Monocotyledonea`e, ba`ta`ng berua`s-rua`s da`n bunga` 

berma`hkota`  

e. Monocotyledonea`e, ba`ta`ng berua`s-rua`s da`n a`ka`r 

sera`but 

12. Reno bertuga`s untuk mena`na`m ta`na`ma`n 

Monocotyledonea`e di kebun sekola`h untuk tuga`s 

biologinya`. A`da` bebera`pa` piliha`n ta`na`ma`n ya`ng 

tersedia`, dia`nta`ra`nya` Cocos nucifera`, Psidium gua`ja`va`, 

Durio zibethinus, Oryza` sa`tiva`, Ma`nihot utilisima`, 

Ma`ngifera` indica`, Zingiber officina`lle, Musa` pa`ra`dicia`ca`. 

Ta`na`ma`n ya`ng bisa` dita`na`m oleh Reno a`da`la`h 

a. Cocos nucifera` da`n Psidium gua`ja`va`  

b. Zingiber officina`lle da`n Musa` pa`ra`dicia`ca`  
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c. Durio zibethinus da`n Psidium gua`ja`va`  

d. Oryza` sa`tiva` da`n Ma`nihot utilisima`  

e. Citrus nobilis da`n Ma`ngifera` indica` 

13. Tumbuha`n lumut memiliki rhizoid ya`ng ketika` di liha`t 

diba`wa`h mikroskop berbentuk seperti bena`ng. Fungsi 

rhizoid pa`da` tumbuha`n lumut a`da`la`h…  

a. Menghisa`p ma`ka`na`n  

b. Meleka`tka`n diri pa`da` substa`t  

c. Menyera`p a`ir da`n za`t ha`ra`  

d. Mengha`silka`n spora`  

e. Memperba`nya`k diri seca`ra` vegeta`tif 

14. Petunjuk: soa`l terdiri da`ri tiga` ba`gia`n, ya`itu 

PERNYA`TA`A`N , SEBA`B da`n A`LA`SA`N ya`ng disusun 

seca`ra` beruruta`n. Ka`tegorika`n soa`l da`la`m sa`la`h sa`tu 

piliha`n ga`nda` ya`ng a`da` ! Spha`gnum sp. da`n A`nthoceros 

sp. dima`sukka`n da`la`m golonga`n Bryophyta` SEBA`B 

Golonga`n Sperma`tophya` suda`h memiliki ja`ringa`n 

penga`ngkut berupa` xylem da`n floem.  

a. Jika` pernya`ta`a`n bena`r, a`la`sa`n bena`r da`n kedua`nya` 

menunjukka`n hubunga`n seba`b a`kiba`t 

b. Jika` pernya`ta`a`n bena`r, a`la`sa`n bena`r, teta`pi 

kedua`nya` tida`k menunjukka`n hubunga`n seba`b 

a`kiba`t 

c. Jika` pernya`ta`a`n bena`r da`n a`la`sa`n sa`la`h  

d. Jika` pernya`ta`a`n sa`la`h da`n a`la`sa`n bena`r  

e. Jika` penya`ta`a`n da`n a`la`sa`n sa`la`h 
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15. Perha`tika`n ga`mba`r lumut da`un di ba`wa`h ini, menga`pa` 

nomor 3 disebut denga`n fa`se ga`metofit? 

 
a. Ka`rena` mengha`silka`n spora`  

b. Ka`rena` mengha`silka`n a`rkegonium seba`ga`i a`la`t 

perkemba`ng bia`ka`n betina`  

c. Ka`rena` mengha`silka`n a`nteredium seba`ga`i a`la`t 

perkemba`ng bia`ka`n ja`nta`n  

d. Ka`rena` mengha`silka`n spora`ngium  

e. Ka`rena` terda`pa`t a`nteredium da`n a`rkegonium ya`ng 

ketika` terja`di fertilisa`si ka`n mengha`silka`n zigot 

16. Ta`ha`p-ta`ha`p pergilira`n keturuna`n pa`da` tumbuha`n pa`ku 

ya`ng bersifa`t diploid (2n) a`da`la`h …  

a. Spora`, zigot da`n prota`lium  

b. Prota`lium, a`nteridium da`n a`rkegonium  

c. Tumbuha`n pa`ku, a`rkegonium da`n spora`ngium  

d. Zigot, tumbuha`n pa`ku da`n spora`ngium 

e. A`nteridium, prota`lium da`n tumbuha`n pa`ku  
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17. Mikrospora` tumbuha`n sema`nggi jika` ja`tuh di tempa`t 

ya`ng lemba`b a`ka`n tumbuh menja`di …  

a. Prota`lium  

b. Protonema`  

c. Sporogonium  

d. Mikroprota`lium  

e. Tumbuha`n pa`ku 

18. Perha`tika`n ga`mba`r di ba`wa`h ini!  

 
Perha`tika`n ga`mba`r mengena`i proses pembentuka`n sel 

sperma` da`n ovum pa`da` reproduksi genera`tif tumbuha`n 

berbiji. Pa`da` pembua`ha`n ga`nda`, inti ya`ng a`ka`n melebur 

da`n a`khirnya` a`ka`n menja`di embrio a`da`la`h nomor…  

a. 1 da`n 3  

b. 2 da`n 4  

c. 3 da`n 5 

d. 3 da`n 6  

e. 4 da`n 7  
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19. Perha`tika`n ga`mba`r tumbuha`n lumut di ba`wa`h ini! 

Jenis tumbuha`n lumut dia`ta`s mempunya`i pera`na`n untuk 

mengoba`ti penya`kit ha`ti ka`rena` …  

 
a. Menyera`p a`ir da`n ra`cun di orga`n ha`ti  

b. Menga`ndung nutrisi ya`ng ba`ik untuk keseha`ta`n 
orga`n ha`ti  

c. Menga`ndung isofla`vonoid, fla`vonoid, da`n 
triterpenoid ya`ng berfungsi seba`ga`i a`ntioksida`n 
da`n a`ntivirus untuk memba`ntu menghila`ngka`n 
ra`cun  

d. Menga`ndung minya`k sehingga` da`pa`t berika`ta`n 
denga`n ra`cun  

e. Menga`ndung za`t a`ntiseptik ya`ng memba`ntu 
membunuh kuma`n-kuma`n 

20. Ta`na`ma`n cengkeh (Syzygium a`roma`ticum) 

dima`nfa`a`tka`n dokter gigi untuk menghila`ngka`n ra`sa` 

sa`kit pa`da` gigi ka`rena` … 

a. Menga`ndung za`t eugenol ya`ng da`pa`t membunuh 
ba`kteri terma`suk ba`kteri ya`ng resisten terha`da`p 
a`ntibiotik  

b. Menga`ndung za`t ya`ng da`pa`t membua`t gigi sema`kin 
seha`t  

c. Menga`ndung minya`k ya`ng da`pa`t membua`t 
pembuluh da`ra`h mengecil sehingga` sa`kit gigi 
berkura`ng  

d. Menga`ndung senya`wa` ya`ng membua`t gigi pa`sien 
sema`kin kua`t  

e. Menga`ndung ba`u ya`ng seda`p untuk mengusir ba`u 
mulut penyeba`b sa`kit gigi 
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La`mpira`n 6 Soa`l Ura`ia`n  

SOA`L URA`IA`N 

PETUNJUK UMUM 

a. Sebelum mengerja`ka`n soa`l, telitila`h terlebih 

da`hulu jumla`h soa`l da`n nomor ha`la`ma`n ya`ng 

terda`pa`t pa`da` na`ska`h. Da`la`m na`ska`h terda`pa`t 5 

soa`l essa`y. 

b. Tuliska`n na`ma`,nomor a`bsen, da`n kelengka`pa`n 

identita`s peserta` pa`da` lemba`r ja`wa`ba`n  

c. Tulis ja`wa`ba`n seca`ra` sistema`tis da`n jela`s 

d. Tuliska`n ja`wa`ba`n  a`nda` pa`da` lemba`r ja`wa`ba`n 

ya`ng tersedia` denga`n mengguna`ka`n bolpoin. 

e. Boleh mengerja`ka`n tida`k sesua`i nomor urut soa`l 

f. Tida`k diperkena`nka`n nyontek ja`wa`ba`n tema`n 

SOA`L  

1. Menga`pa` tumbuha`n lumut tumbuh di ha`bita`t ya`ng 

lemba`b da`n ba`sa`h? 

2. Tumbuha`n pa`ku merupa`ka`n tumbuha`n fa`se 

sporofit. Bena`rka`h informa`si tersebut? Jela`ska`n ciri 

ya`ng mendukung penya`ta`a`n tersebut! 

3. Tumbuha`n lumut da`n tumbuha`n pa`ku hidup subur 

di lingkunga`n sekita`r kita`. Berda`sa`rka`n ciri-ciri 

ya`ng dimiliki kedua`nya`, menurut penda`pa`tmu 

ma`na`ka`h ya`ng lebih ma`ju a`nta`ra` tumbuha`n lumut 
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da`n tumbuha`n pa`ku? Menga`pa`? Jela`ska`n! 

4. Rina` da`n Tina` menda`pa`tka`n tuga`s da`ri gurunya` 

untuk mengelompokka`n tumbuha`n ya`ng hidup 

disekita`r ruma`h mereka` keda`la`m kelompok 

tumbuha`n dikotil da`n monokotil. Menurut da`ta` 

ya`ng mereka` peroleh, tumbuha`n pa`pa`ya` ma`suk 

keda`la`m kelompok dikotil. Bena`rka`h informa`si 

tersebut? Jela`ska`n! 

5. Tumbuha`n dikotil da`pa`t menga`la`mi pertumbuha`n 

primer da`n pertumbuha`n sekunder. Menga`pa` 

pertumbuha`n sekunder da`pa`t terja`di pa`da` 

tumbuha`n dikotil? Jela`ska`n penda`pa`tmu! 
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La`mpira`n 7 Kunci Ja`wa`ba`n Soa`l Piliha`n Ga`nda`  

KUNCI JA`WA`BA`N SOA`L PILIHA`N GA`NDA` 

No. Ja`wa`ba`n 
1.  A` 
2.  C 
3.  B 
4.  B 
5.  A` 
6.  B 
7.  B 
8.  B 
9.  C 
10.  E 
11.  C 
12.  B 
13.  C 
14.  B 
15.  C 
16.  D 
17.  D 
18.  A` 
19.  C 
20.  A` 
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La`mpira`n 8 Kunci Ja`wa`ba`n Soa`l Ura`ia`n  

KUNCI JA`WA`BA`N SOA`L UJI COBA` URA`IA`N 

No. Soa`l 
Ura`ia`n 

Nila`i Ketera`nga`n 

 Menga`pa` 
tumbuha`n 
lumut 
tumbuh di 
ha`bita`t 
ya`ng 
lemba`b 
da`n ba`sa`h? 

5 Konten ja`wa`ba`n siswa` meliputi :  
 Penjela`sa`n ba`hwa` lumut a`da`la`h 

tumbuha`n ya`ng sela`lu 
berga`ntung denga`n a`ir.  

 Penjela`sa`n ba`hwa` lumut sela`lu 
memerluka`n a`ir utnuk proses 
fertilisa`sinya`. Sperma` a`ka`n 
bergera`k seca`ra` kemota`ksis 
menuju ke ovum denga`n ba`ntua`n 
a`ir  

 Penjela`sa`n ba`hwa` tumbuha`n 
lumut memiliki a`ka`r ya`ng sa`nga`t 
sederha`na` ya`ng disebut denga`n 
rhizoid. Struktur a`ka`r ya`ng 
sederha`na` da`n ukura`nnya` ya`ng 
sa`nga`t kecil, membua`t 
kema`mpua`nnya` da`la`m tumbuh 
da`n menyera`p a`ir terba`ta`s, 
sehingga` membutuhka`n tempa`t 
lemba`b ya`ng sela`lu menga`ndung 
a`ir ya`ng sia`p disera`p oleh rizoid. 

4 Ja`wa`ba`n siswa` menga`cu pa`da` dua` 
da`ri tiga` konten ya`ng seha`rusnya` a`da` 
pa`da` ja`wa`ba`n 

3 Ja`wa`ba`n siswa` menga`cu pa`da` sa`tu 
da`ri tiga` konten ya`ng seha`rusnya` a`da` 
pa`da` ja`wa`ba`n 

2 Ja`wa`ba`n siswa` tida`k berka`ita`n 
denga`n konten a`pa`pun ya`ng 
seha`rusnya` a`da` pa`da` ja`wa`ba`n 

 Tumbuha`n 
pa`ku ya`ng 
bia`sa` kita` 
liha`t 

5 Pernya`ta`a`n ba`hwa` informa`si tersebut 
bena`r. fa`se sporofit a`da`la`h sa`a`t fa`se 
tumbuha`n pa`ku tumbuh dewa`sa` 
sehingga` muda`h diliha`t denga`n ma`ta` 



123 
 

 

No. Soa`l 
Ura`ia`n 

Nila`i Ketera`nga`n 

seha`riha`ri 
merupa`ka`

n 
tumbuha`n 
fa`se 
sporofit. 
Bena`rka`h 
informa`si 
tersebut? 
La`lu ciri 
a`pa` ya`ng 
mendukun
g 
pernya`ta`a`

n tersebut! 

tela`nja`ng da`n ditemuka`nnya` tipe 
da`un ya`ng domina`n pa`da` pa`ku 
tersebut ya`itu da`un sporofil (da`un 
berspora`), ya`ng da`pa`t kita` a`ma`ti 
seba`ga`i titik2 hita`m pa`da` tepi da`un 
tumbuha`n pa`ku 

4 Ja`wa`ba`n siswa` menyebutka`n ba`hwa` 
informa`si tersebut bena`r da`n 
menyebutka`n ditemuka`nnya` tipe 
da`un sporofil ya`ng bera`da` di tepi 
tumbuha`n pa`ku 

3 Ja`wa`ba`n siswa` menyebutka`n ba`hwa` 
informa`si tersebut bena`r da`n 
menyebutka`n tumbuha`n pa`ku bisa` 
diliha`t denga`n ma`ta` tela`nja`ng 

2 Ja`wa`ba`n siswa` tida`k menyebutka`n 
sesua`i konsep 

 Tumbuha`n 
lumut da`n 
tumbuha`n 
pa`ku hidup 
subur di 
lingkunga`n 
sekita`r 
kita`. 
Menurut 
penda`pa`t 
mu, 
ma`na`ka`h 
ya`ng lebih 
ma`ju 
a`nta`ra` 
tumbuha`n 
lumut da`n 
tumbuha`n 
pa`ku? 
Menga`pa`? 
Jela`ska`n! 

5  Penjela`sa`n ba`hwa` tumbuha`n 
pa`ku suda`h memiliki a`ka`r, da`un, 
da`n ba`ta`ng seja`ti/bisa` dibeda`ka`n  

 Penjela`sa`n ba`hwa` tumbuha`n 
pa`ku suda`h memiliki berka`s 
penga`ngkut xylem da`n floem ya`ng 
berfungsi untuk menga`ngkut 
ma`ka`na`n da`ri untuk fotosintesis 
da`n mendistribusika`nnya` ke 
seluruh tubuh  

 Penjela`sa`n ba`hwa` tumbuha`n 
pa`ku suda`h tida`k berga`ntung 
denga`n a`ir, ma`ksudnya` ha`bita`t 
tumbuha`n Pa`ku (seba`gia`n) suda`h 
da`pa`t hidup di da`ra`ta`n 

4 Ja`wa`ba`n siswa` menga`cu pa`da` dua` 
da`ri tiga` konten ya`ng seha`rusnya` a`da` 
pa`da` ja`wa`ba`n 

3 Ja`wa`ba`n siswa` menga`cu pa`da` sa`tu 
da`ri tiga` konten ya`ng seha`rusnya` a`da` 
pa`da` ja`wa`ba`n 
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No. Soa`l 
Ura`ia`n 

Nila`i Ketera`nga`n 

2 Ja`wa`ba`n siswa` tida`k berka`ita`n 
denga`n konten a`pa`pun ya`ng 
seha`rusnya` a`da` pa`da` ja`wa`ba`n 

 Rina` da`n 
Tina` 
menda`pa`tk
a`n tuga`s 
da`ri 
gurunya` 
untuk 
mengelomp
okka`n 
tumbuha`n 
ya`ng hidup 
disekita`r 
ruma`h 
mereka` 
keda`la`m 
kelompok 
tumbuha`n 
dikotil da`n 
monokotil. 
Menurut 
da`ta` ya`ng 
mereka` 
peroleh, 
tumbuha`n 
pa`pa`ya` 
ma`suk 
keda`la`m 
kelompok 
dikotil. 
Bena`rka`h 
informa`si 
tersebut? 
Jela`ska`n! 

5 Informa`si tersebut BENA`R. Pohon 
pa`pa`ya` terma`suk keda`la`m dikotil 
ka`rena` memiliki ciriciri : pertula`nga`n 
da`un menja`ri, ba`ta`ng berca`ba`ng 
tida`k berua`s-rua`s, a`ka`r tungga`ng, biji 
berkeping 2, da`n ma`hkota` bunga` 
mempunya`i kelipa`ta`n 4 a`ta`u 5. 

4 Ja`wa`ba`n siswa` menyebutka`n ba`hwa` 
informa`si tersebut bena`r da`n 
menyebutka`n ciri tumbuha`n dikotil 
minima`l 3 

3 Ja`wa`ba`n siswa` menyebutka`n ba`hwa` 
informa`si tersebut bena`r da`n 
menyebutka`n ciri tumbuha`n dikotil 
minima`l 2 

2 Ja`wa`ba`n siswa` tida`k menyebutka`n 
sesua`i konsep. 

 Tumbuha`n 
dikotil 

5  Penjela`sa`n ba`hwa` tumbuha`n 
dikotil menga`la`mi pembela`ha`n 
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No. Soa`l 
Ura`ia`n 

Nila`i Ketera`nga`n 

da`pa`t 
menga`la`mi 
pertumbuh
a`n primer 
da`n 
pertumbua`

n sekunder. 
Menga`pa` 
pertumbuh
a`n 
sekunder 
da`pa`t 
terja`di 
pa`da` 
tumbuha`n 
dikotil ? 
Jela`ska`n 
penda`pa`tm
u ! 

ka`rena` memiliki ka`mbium ya`ng 
merupa`ka`n la`pisa`n ja`ringa`n 
meristema`tik pa`da` tumbuha`n 
ya`ng selselnya` a`ktif membela`h 
da`n berta`nggung ja`wa`b a`ta`s 
pertumbuha`n sekunder 
tumbuha`n.  

 Penjela`sa`n ba`hwa` ka`rena` 
memiliki ka`mbium, tumbuha`n 
dikotil menga`la`mi pertumbuha`n 
meleba`r da`n membesa`r 

4 Ja`wa`ba`n siswa` menga`cu pa`da` dua` 
da`ri dua` konten ya`ng seha`rusnya` a`da` 
pa`da` ja`wa`ba`n 

3 Ja`wa`ba`n siswa` menga`cu pa`da` sa`tu 
da`ri dua` konten ya`ng seha`rusnya` a`da` 
pa`da` ja`wa`ba`n 

2 Ja`wa`ba`n siswa` tida`k berka`ita`n 
denga`n konten a`pa`pun ya`ng 
seha`rusnya` a`da` pa`da` ja`wa`ba`n 
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La`mpira`n 9 Da`ta` Siswa` Kela`s X 

DA`FTA`R NA`MA` KELA`S X MIPA` 

No. Na`ma` Kela`s  
1.  Da`niel Yudha` P X MIPA` 1 
2.  A`hma`d A`bdul A` X MIPA` 1 
3.  A`yunda` Lutfia`na` X MIPA` 1 
4.  A`lisa` Nur X MIPA` 1 
5.  Desi A`nggun X MIPA` 1 
6.  Dewi Mela`ni X MIPA` 1 
7.  Dia`n Ra`hma`wa`ti X MIPA` 1 
8.  Era` Listiya`nti X MIPA` 1 
9.  Erlina`ta` Sofi X MIPA` 1 
10.  Ha`niya`h Ra`ma`dha`ni X MIPA` 1 
11.  Ma`ulida` Ilma` X MIPA` 1 
12.  Mila`  X MIPA` 1 
13.  Mifta`hur Rodli X MIPA` 1 
14.  Mifta`hur Ridlo X MIPA` 1 
15.  Novita` Dwi X MIPA` 1 
16.  Nur Liftiya`na`h X MIPA` 1 

17.  Pipik P X MIPA` 1 
18.  Ra`tna` A`gustina` X MIPA` 1 
19.  Sindi Sofia`na` X MIPA` 1 
20.  Yulia`na` Ca`hya`ra`ni X MIPA` 1 
21.  Na`ila` Ka`mila`tun Ni'ma`h X MIPA` 1 
22.  Ra`hma` A`ulia` Ihwa`na` Putri X MIPA` 1 
23.  Ra`hma`dha`ni Puji Sa`yekti X MIPA` 1 
24.  Rita` Lestia`ni X MIPA` 1 
25.  Siti A`bel Novita` Sa`ri X MIPA` 1 
26.  Siti Mutma`inna`h X MIPA` 1 
27.  Siti Okta`fia` Roma`doni X MIPA` 1 
28.  Titin Nurul Ula` Ra`ma`dha`ni X MIPA` 1 
29.  Zumrotul Fa`dhila` X MIPA` 1 
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No.  Na`ma`  kela`s 
1.  A`bdul Ja`wa`d X MIPA` 2 
2.  A`lfia`tus Sholikha`h X MIPA` 2 
3.  A`rdita` A`pria`na` X MIPA` 2 
4.  Dina` Nurha`na` X MIPA` 2 
5.  Elija`h Fa`thma` Sya`rifa` X MIPA` 2 
6.  Fa`nisa` A`melia` Putri X MIPA` 2 
7.  Fithrotul Mufida`h X MIPA` 2 
8.  Ha`bib Thoha` Muza`kki X MIPA` 2 
9.  Lilis Khoirun Nisa`' X MIPA` 2 
10.  M. A`bdul Rosyid X MIPA` 2 
11.  M. Fa`qih Siddiq X MIPA` 2 
12.  Moh Ulil A`lba`b X MIPA` 2 
13.  Muh Khoirur Roziqin X MIPA` 2 
14.  Muha`ma`d Za`qi Lutfi X MIPA` 2 
15.  Muha`mma`d Richi Sya`iful Uma`m X MIPA` 2 
16.  Rizqiya` Inta`n Nur Sya`vika` X MIPA` 2 
17.  Rokhima` Fa`tima`h Za`hra` X MIPA` 2 
18.  Rudi Ca`hyono X MIPA` 2 
19.  Sa`fa`'a`tun Ni'ma`h X MIPA` 2 
20.  Selyvia`na` Putri X MIPA` 2 
21.  Siti Nur Ma`likha` X MIPA` 2 
22.  Siti Qona`a`h X MIPA` 2 
23.  SITI WULA`N SA`RI X MIPA` 2 
24.  Ta`sya` A`melia` X MIPA` 2 
25.  Ulil Munka`nif X MIPA` 2 
26.  Ummi Ma`sfufa`h Khoiriya`h X MIPA` 2 
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No. Na`ma`  kela`s 
1.  A`bdul Qosim X MIPA` 3 
2.  A`dji Qoma`rul Za`ma`n X MIPA` 3 
3.  A`rfi a`lviya`n X MIPA` 3 
4.  A`ufa`l Lutfiya`tul Ha`na`' X MIPA` 3 
5.  Devina` putri mela`ni X MIPA` 3 
6.  Dewi Ma`ftukha`h X MIPA` 3 
7.  Ella` susa`nti X MIPA` 3 
8.  Iffa`tul Ha`biba`h  X MIPA` 3 
9.  Izza`tul Puji Na`vi'a`h X MIPA` 3 
10.  Khoirul Sugia`rto X MIPA` 3 
11.  La`ila`tun Na`fisa`h  X MIPA` 3 
12.  La`ila`tin Nisa` A`sa`roh X MIPA` 3 
13.  Lilik A`lfia`ni X MIPA` 3 
14.  Muh A`li Na`f'a`n  X MIPA` 3 
15.  Moh a`min musya`fa` X MIPA` 3 
16.  M.DA`LHA`R BA`IHA`QI X MIPA` 3 
17.  M Na`imul Muin  X MIPA` 3 
18.  M nur rofiq X MIPA` 3 
19.  Muha`mma`d syehri X MIPA` 3 
20.  NUR ENDA`H FITRIA`NA`  X MIPA` 3 
21.  Octa`via` Dwi Ya`nti X MIPA` 3 
22.  RENI WIJIA`STUTI X MIPA` 3 
23.  Retno Tri Ha`stuti X MIPA` 3 
24.  Siti Rofi'a`tun Ni'ma`h X MIPA` 3 
25.  TA`FFA` NA`DIRA` A`INUR 

FA`TIMA`H 
X MIPA` 3 

26.  TIA` FEBRIA`NTI PUTRI X MIPA` 3 
27.  Yuda` rizki prima`di X MIPA` 3 
28.  Zulfa`tus sa`'a`da`h  X MIPA` 3 
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La`mpira`n 10 Perhitunga`n Uji Norma`lita`s A`ngket 

Kema`ndiria`n Siswa`  

Uji Norma`lita`s A`ngket Kema`ndiria`n Siswa` 
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La`mpira`n 11 Perhitunga`n Uji Norma`lita`s Soa`l Kema`mpua`n 

HOTS Siswa`  

Uji Norma`lita`s Soa`l Kema`mpua`n HOTS Siswa`  
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La`mpira`n 12 Perhitunga`n Uji Linerita`s A`ngket Kema`ndiria`n 

Siswa` Denga`n Kema`mpua`n HOTS  

Uji Linerita`s Va`ria`bel Kema`ndiria`n Bela`ja`r denga`n 

Kema`mpua`n HOTS Siswa`  
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La`mpira`n 13 Perhitunga`n Uji Korela`si Kema`ndiria`n Siswa` 

Denga`n Kema`mpua`n HOTS Siswa`   

Uji Korela`si Product Momen 

Ta`bel 4.4  Ha`sil Perhitunga`n Va`ria`bel X (Kema`ndiria`n 

Bela`ja`r) da`n Va`ria`bel Y (Kema`mpua`n HOTS Siswa`) 
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Ha`sil Perhitunga`n Korela`si A`nta`ra` Va`ria`bel 

Kema`ndiria`n (X) Denga`n Kema`mpua`n HOTS Siswa` (Y) 
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La`mpira`n 14 Da`ta` Ha`sil A`ngket Siswa` da`n Kema`mpua`n HOTS  

 

Da`ta` Ha`sil Intrumen A`ngket da`n Tes 

No. Na`ma`  A`ngket 
Kema`ndiria`n 

Nila`i  

1.  Da`niel Yudha` P 68 70 
2.  A`hma`d A`bdul A` 77 75 
3.  A`yunda` Lutfia`na` 80 79 
4.  A`lisa` Nur 67 75 
5.  Desi A`nggun 73 68 
6.  Dewi Mela`ni 80 80 
7.  Dia`n Ra`hma`wa`ti 71 79 
8.  Era` Listiya`nti 68 69 
9.  Erlina`ta` Sofi 76 80 
10.  Ha`niya`h Ra`ma`dha`ni 71 70 
11.  Ma`ulida` Ilma` 74 73 
12.  Mila`  72 69 
13.  Mifta`hur Rodli 68 63 
14.  Mifta`hur Ridlo 61 78 
15.  Novita` Dwi 74 79 
16.  Nur Liftiya`na`h 72 74 
17.  Pipik P 68 69 
18.  Ra`tna` A`gustina` 75 70 
19.  Sindi Sofia`na` 61 65 
20.  Yulia`na` Ca`hya`ra`ni 69 70 
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La`mpira`n 15 Sura`t Izin Pra` Riset  

SURA`T IZIN PRA` RISET 
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La`mpira`n 16 Sura`t Izin Riset  

SURA`T IZIN RISET 
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La`mpira`n 17 Lemba`r Ha`sil Kerja` Siswa`   

 

Ja`wa`ba`n Soa`l Piliha`n Ga`nda` Kema`mpua`n HOTS Siswa` 
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la`mpira`n  

Ja`wa`ba`n A`ngket Kema`ndiria`n Bela`ja`r Siswa` 
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La`mpira`n 18 Foto Penelitia`n 
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La`mpira`n 19 

PROFIL SEKOLA`H 

1. Identita`s Sekola`h 

Na`ma`  : MA` Nurul Qur’a`n Puca`kwa`ngi Pa`ti 

NSS : 131233180039 

A`kredita`si : B 

A`la`ma`t : Jl.Ra`ya` Juwa`na` – Puca`kwa`ngi Km.13 Tega`lwero 

Kode Pos : 59183 

Kota` : Pa`ti 

Provinsi : Ja`wa` Tenga`h 

Keca`ma`ta`n : Puca`kwa`ngi 

kelura`ha`n : Tega`lwero 

Telephon : 085290650666 

Ema`il  : ma`_nurulqura`n@ya`hoo.com 

2. Visi 

Membentuk ma`nusia` ya`ng berta`qwa`, berilmu, bera`khla`q 

mulia`, unggul da`la`m presta`si, da`n berwa`wa`sa`n 

keba`ngsa`a`n  

3. Misi 

a. Peningka`ta`n kema`mpua`n wa`rga` ma`dra`sa`h da`la`m 

kegia`ta`n kea`ga`ma`a`n, keya`kina`n, da`n penga`la`ma`n 

a`ja`ra`n isla`m a`la` A`hlussuna`h Wa`l Ja`ma`a`h  

b. Menyedia`ka`n tena`ga` pendidik ya`ng professiona`l, 

la`ya`k da`n berkompetensi da`la`m bida`ngnya`, 

mengemba`ngka`n ilmu pengeta`hua`n da`n teknologi 

c. Peningka`ta`n kepriba`dia`n siswa` da`la`m  bera`khla`qul 

ka`rima`h 

d. Peningka`ta`n kua`lita`s siswa` da`la`m pengua`sa`a`n ilmu 

pengeta`hua`n da`n kegia`ta`n ekstra` kulikuler  

e. Peniingka`ta`n ra`sa` na`siona`lisme da`n jiwa` keba`ngsa`a`n 
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RIWA`YA`T HIDUP 

A. Identita`s Diri 

1. Na`ma` Lengka`p : Eka` Nur Fitriya`ni 

2. Tempa`t & Tgl La`hir : Pa`ti, 02 Ja`nua`ri 2000 

3. A`la`ma`t Ruma`h : Ds. Puluhàn Tengàh, Kec. Jàkenàn 

4. HP : 085773086493 

5. E-ma`il : eka`nurya`ni52@gma`il.com 

B. Riwa`ya`t Pendidika`n 

1. Pendidika`n Forma`l 

a. TK Tuna`s Ba`ngsa`,   lulus tàhun 2006 

b. MI Na`ba`ul Ulum    lulus tàhun 2012 

c. MTS Nurul Qur’a`n Pucàkwàngi,  lulus tàhun 2015 

d. MA` Nurul Qur’a`n Pucàkwàngi,  lulus tàhun 2018 

2. Pendidika`n Non-Forma`l 

a. TPQ Nurul Hida`ya`h 

b. Pondok Pesa`ntren Ta`hfidzul Qur’a`n   

c. Pondok Pesa`ntren Da`rul Qur’a`n Syifa`ul Ja`na`n 

Sema`ra`ng 

 

 

Sema`ra`ng,  
 
 
 
Eka` Nur Fitriya`ni 
NIM : 180808605 
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